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ABSTRAK 
 
ALMI SAMSINAR. 2017. Peningkatan Kreativitas Siswa dalam Mencipta 
Gerak Tari Melalui Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Cina Kabupaten Bone. Skripsi. Fakultas Seni dan Desain Universitas 
Negeri Makassar.  
 Penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
menjawab masalah: 1) Bagaimana penerapan model pembelajaran kontekstual 
pada pembelajaran seni tari di kelas VIII SMP Negeri 1 Cina, 2) Bagaimana 
Peningkatan Kreativitas siswa dalam Mencipta gerak tari melalui Pendekatan 
model pembelajaran kontekstual di kelas VIII SMP Negeri 1 Cina. Penelitian ini 
dilakukan dengan dua siklus, di mana setiap siklus dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari empat langkah, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian  adalah siswa kelas VIII E 
SMP Negeri 1 Cina yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 12 putra dan 15 
putri.tehnik pengumpulan data penelitian menggunakan lembar observasi tes 
unjuk kerja, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian : 
1) Penerapan model pembelajaran kontrekstual dilaksanakan sebanyak dua siklus, 
pada siklus I setelah penyajian materi ditahap awal, pada pertemuan selanjutnya 
pembelajaran dilaksanakan di luar kelas, setelah mengobservasi siklus I di 
temukan kendala-kendala dalam pembelajaran dan model pembelajaran 
kontekstual masih perlu di kembangkan, maka perlu dilanjutkan penerapan siklus 
II melaksanakan kembali pembelajaran tari dengan model pembelajaran 
kontekstual.dengan tahapan awal mengulang materi yang belum dipahami dan 
melaksanakan kegiatan inti dengan melaksakan pembelajaran diluar kelas atau 
observasi langsung keligkungan sekitar sehingga pemikiran siswa lebih terbuka 
dan merangsang ide – ide kreativitasnya dalam bereksplorasi. 2) Peningkatan 
menunjukkan hasil keseluruhan siswa pada siklus II sebesar 83,40% dengan 
masing-masing aspek penilaian Kreativitas antara lain, fluency dengan pencapaian 
sebesar 83,70%, aspek fleksibilitas 82,22%, aspek orisinilitas 87,40%, aspek 
elaborasi 83,70%, aspek redefinition 80%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa terdapat Peningkatan sebesar 56,44% Peningkatan dari Pra 
siklus sampai dengan Siklus II peningkatan Kreativitas siswa dalam pembelajaran 
tari melalui model pembelajaran kontekstual pada siswa VIII SMP Negeri 1 Cina 
Kabupaten Bone. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan dunia pendidikan tidak lepas dari pembangunan nilai-nilai 
kebudayaan. Akan selalu ada pembaharuan hasil karya yang akan menciptakan 
kreasi-kreasi baru yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan perkembangan 
zaman. Muncul berbagai aliran seni, gaya mencipta baru yang akan memberikan 
warna baru bagi dunia kesenian.  
Manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
nasional, bukan hanya sebagai pelakunya akan tetapi juga sebagai pelaksana 
dalam pembangunan itu sendiri. Sehingga perlunya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia disegala sektor bidang keahliannya. Salah satu sektor yang menjadi 
perhatian khusus bagi pemerintah dan masyarakat yaitu sektor pendidikan sebagai 
sektor penting dalam pembangunan kecerdasan bangsa. Sesuai dengan tujuan 
pendidikan yaitu terbentuknya manusia seutuhnya. 
 Pengembangan kualitas seni secara terprogram menuntut tersedianya 
sarana pendidikan tersendiri disamping program-program yang lain didalam 
sistem pendidikan. Disinilah timbulnya masalah pendidikan kesenian yang 
mempunyai fungsi begitu penting tetapi di sekolah-sekolah saat ini menduduki 
kelas kedua. Pendidikan kesenian baru terlayani setelah program studi yang lain 
terpenuhi pelayanannya (Tirtarahardja, 2010: 245). 
1 
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Seni budaya sebagai mata pelajaran wajib menjadi sarana untuk 
mengembangkan kreatifitas siswa. Pendidikan seni juga memiliki fungsi dan 
tujuan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan dalam berkarya dan 
berapresiasi. Selain itu pendidikan seni juga memiliki tujuan untuk menambah 
pengetahuan atau wawasan tentang kebudayaan. Tujuan akhir dari pendidikan 
seni budaya yaitu mampu berapresiasi terhadap seni, serta mampu berekspresi dan 
berkreasi. Manfaat yang dapat diperoleh siswa dalam pendidikan seni yaitu untuk 
merangsang anak didik menjadi lebih kreatif dan inovatif karena akan merangsang 
daya ciptanya. Namun pada hakekatnya pendidikan seni belum mencapai tujuan 
dari pendidikan itu sendiri, karena output yang dihasilkan masih sangat rendah 
sehingga tidak dirasakannya manfaat yang terkandung dalam pendidikan seni, 
sehingga peserta didik masih cenderung kurang mengeksplorasi diri tentang 
berkesenian atau dapat dikatakan belum dapat berapresiasi dan berkreasi dalam 
seni. Bertolak dari hal tersebut pendidikan seni hendaknya mendapat perhatian 
yang khusus dan dapat dijalankan dengan sebaik-baiknya. Muharam dan 
Sundaryati dalam (Martania, 2012: 12) 
Untuk menciptakan seorang anak didik yang mampu berpikir kreatif, 
imajinatif, dan penuh gagasan dalam pembelajaran yang diberikan khususnya 
bidang seni tari,siswa harus diberikan dorongan dan kesempatan untuk 
melakukan, mencoba dan mengalami sendiri apa yang sedang diajarkan sehingga 
tujuan dari pembelajaran yang diajarkan mudah diterima oleh siswa. Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berkarya dan berekspresi dalam menciptakan 
sebuah tari sehigga akan meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi siswa. 
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Pada dasarnya pencapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu : (1) mencakup materi yang diajarkan sesuai dengan kemampuan anak 
didik, (2) Metode yang digunakan guru sesuai atau tidak dengan materi yang 
diajarkan kepada peserta didik, (3) ketersediaan sara dan prasarana (4) evaluasi 
yang dilakukan oleh guru.   
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan, SMP Negeri 1 
Cina merupakan salah satu sekolah yang berada di Kecamatan Cina Kabupaten 
Bone. Sekolah ini terbilang aktif dalam berbagai kegiatan seperti berjalannya 
kegiatan OSIS sekolah dan beberapa kegiatan ekstrakulikuler, pramuka, bidang 
olahraga, dan marchine band yang masih aktif di sekolah ini. Akan tetapi dibidang 
keseniannya sendiri kurang dikembangkan buktinya tidak dibentuknya kegiatan 
ekstrakulikuler dibidang kesenian seperti sanggar sehingga siswa-siswi SMP 
Negeri 1 Cina tidak memiliki wadah berkreasi dibidang kesenian. 
Setiap sekolah memiliki berbagai macam permasalahn baik itu internal 
maupun eksternal sekolah. Siswa SMP Negeri 1 Cina mempunyai permasalahan 
dalam pembelajaran Seni Budaya pada khususnya, yaitu pada model pembelajaran 
atau cara guru menyampaikan materi pelajaran. Siswa kurang aktif dan 
memperhatikan materi yang diajarkan. Pembelajaran masih didominasi oleh 
pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk dihapal. 
Pembelajaran seni budaya di SMP NEGERI 1 Cina sendiri masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran yang 
segala aktivitas pembelajaran berpusat pada guru, siswa atau anak didik tidak 
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berperan aktif melainkan hanya menerima apa yang disampaian oleh guru, dan 
menunggu perintah dari guru, siswa hanya diberikan penugasan  dan hanya 
pemberian materi saja. Pada mata pelajaran seni budaya tepatnya seni tari jika 
diterapkan model konvensional kurang tepat, karena membutuhkan praktek bukan 
hanya sekedar teori saja. Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pemberian 
pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi 
bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait 
dengan permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di lingkungannya (alam, 
sosial, budaya).  
Model pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran yang 
mendukung perkembangan berpikir kreatif dan inovatif bagi siswa, karena 
memberikan pengalaman kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan 
mengalami sendiri. Lebih jauh lagi siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya 
dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, perilaku yang bertanggung 
jawab melalui pembelajaran seni budaya. Dengan demikian, pembelajaran Seni 
Budaya disekolah dapat mencapai sasaran sesuai dengan tujuan yang ingin di 
capai. 
Model pembelajaran kontekstual ini akan membawa peserta didik lebih 
aktif, berekspresi, kreatif dan inovatif dalam pembelajaran seni tari, khususnya 
dalam mencipta gerak tari. Siswa akan di ajak untuk melihat fenomena 
disekitarnya lalu diberikan kesempatan untuk megeksplorasinya dalam bentuk 
gerak tari dengan melihat lingkungan sekitarnya, yang sebelumnya telah diberikan 
bahan dan materi pelajaran yang menunjang peserta didik untuk melaksanakan 
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kegiatan pembelajarannya. Untuk permasalahan pembelajaran yang terjadi di 
SMP Negeri 1 Cina, penerapan model pembelajaran kontekstual dianggap cocok 
pada pembelajaran seni budaya khususnya pembelajaran mencipta gerak tari 
untuk membuka wawasan siswa agar lebih terbuka dan lebih kreatif lagi. Dengan 
model ini siswa akan mampu menemukan ide-ide kreatif dalam mencipta gerak 
tari serta dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik.Seorang guru diberikan 
keleluasaan untuk mengembangkan model pembelajaran yang bervariasi dan 
inovatif. Pembelajaran tersebut disesuaikan dengan karakteristik siswa dan 
lingkungan di mana siswa berada, sehingga dapat meningkatkan minat siswa 
untuk belajar yang akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Oleh karena 
itu, model pembelajaran yang dipilih peneliti adalah model pembelajaran 
kontekstual yang  sesuai dengan materi pembelajaran dalam mencipta gerak tari 
pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Cina Kabupaten Bone. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul, “Peningkatan Kreativitas Siswa dalam 
Mencipta Gerak Tari melalui Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas VIII 
SMPN 1 CINA Kabupaten Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dari identifikasi masalah tersebut, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kontekstual pada 
pembelajaran seni tari di kelas VIII SMP Negeri 1 Cina ? 
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2. Bagaimana peningkatan kreativitas siswa dalam mencipta gerak tari 
melalui pendekatan model pembelajaran kontekstual di kelas VIII 
SMPNegeri 1 Cina ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan penerapan Model Pembelajaran Kontekstual dalam 
mencipta gerak tari di kelas VIII SMP Negeri 1 Cina Kabupaten Bone. 
2. Mendeskripsikan peningkatan kreavitas siswa dalam mencipta tari 
melalui model pembelajaran kontekstual di kelas VIIISMP Negeri1 
Cina Kabupaten Bone. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian tujuan. Penelitian 
mempunyai dua hal yaitu mengembangkan ilmu pengetahuan (secara teoritis) dan 
membantu mengatasi, memecahkan dan mencegah masalah yang ada pada objek 
yang diteliti. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian antara lain : 
1. Lembaga- lembaga pendidikan khususnya SMP Negeri1 Cina Kabupaten 
Bone dan instansi yang terkait seperti dapertemen pendidikan Nasional 
Sulawesi Selatan, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pembinaan, 
pengembangan, dan upaya melestarikan kesenian sebagai aset bangsa. 
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2. Siswa SMP Negeri1 Cina khususnya kelas VIII sebagai bahan informasi 
bahwa seni budaya memiliki banyak bidang yang dapat dipelajari yang 
akan mendukung pembinaan, pelestarian  dan pengembangan kesenian 
daerah. 
3. Peneliti lain, sebagai bahan untuk melakukan penelitian yang berhubungan 
dengan pelaksanaan mata pelajaran seni budaya (seni tari) 
4. Peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman, 
khususnya dalam bidang penelitian dan penulisan karya ilmiah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka terdahulu adalah beberapa hasil penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan judul yang di angkat oleh penulis. beberapa hasil penelitian 
yang penulis jadikan sebagai referensi pendukung penelitian antara lain  
1) Rizka Martania, 2012 “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 
untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Menggambar Dekoratif 
di Kelas III SDN Mulur 04 Sukoharjo Penelitian Tindakan Kelas”. 
Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Adapun permasalahan yang 
diteliti mengenai bagaimana model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggambar dekoratif. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan penerapan model pembelajaran 
kontekstual yang menekankan pada kegiatan inquiry mampu 
meningkatkan keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran 
gambar dekorasi. Kegiatan inquiri tersebut bermula dari melakukan 
observasi, tanya jawab, pengajuan hipotesis, pengumpulan data, analisis 
data, hingga kesimpulan. Keseluruhan kegiatan di atas dilakukan dengan 
cara diskusi kelompok. Adapun pencapaian persentase peningkatan 73,3 
% dari rata-rata aspek diri yang dinilai pada unit analisis keaktifan. 
Belajar kelompok direalisasikan melalui kegiatan sharing yang dilakukan 
8 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
bersama anggota kelompok mereka. Adapun capaian persentase 
peningkatan tersebut sebesar 80% dari unit analisis pemahaman peserta 
didik terhadap materi menggambar dekorasi. Penerapan model 
pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar 
menggambar dekorasi siswa kelas III SDN Mulur 04 Bendosari 
Sukoharjo tahun ajaran 2011/2012. Kegiatan yang dilakukan adalah 
observasi dan membandingkan dua objek , kegiatan tanya jawab, diskusi 
kelompok, pemberian gambar, dan mendemonstrasikan suatu kinerja 
terkait dengan materi menggambar dekorasi, serta melakukan apresiasi 
bersama mengenai hasil karya peserta didik. Adapun capaian persentase 
hasil belajar terakhir menggambar ilustrasi siswa adalah sebesar 73,3 %. 
2) Ike Nur Amalia, 2016 “Model Pembelajaran Field Trip untuk 
Meningkatkan Kreatifitas dalam Pembelajaran Tari pada Siswa Kelas XI 
IPA di SMA NEGERI 13 MAKASSAR”. mahasiswa Pendidikan 
Sendratasik Universitas Negeri Makassar. Masalah yang diteliti oleh 
penulis yaitu bagaimana proses penerapan model pembelajaran field trip 
pada pembelajaran seni tari dan bagaimana tingkat kreativitas siswa 
setelah penerapan model pembelajaran field trip pada mata pelejaran tari 
di kela XI IPA SMA Negeri 13 Makassar. Adapun hasil penelitian ini 
memaparkan bahwa pada hasil penerapan di siklus 1 pembelajaran tari 
siswa masih belum membawa peningkatan, siswa belum terlalu 
memahami model pembelajaran karena baru pertama kali mendapatkan 
model pembelajaran field trip dan mendapatkan pengalaman 
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bereksplorasi serta improvisasi dan juga kurangnya inspirasi yang 
didapatkan karena ruang eksplorasi yang terbatas, maka dilanjutkan 
penerapan disiklus II, tahap awal mengulangi materi yang belum 
dipahami siswa dan melaksanakan kegiatan inti di Taman Purbakala 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep agar siswa lebih banyak mendapatkan 
inspirasi dari bentuk-bentuk alam yang beraneka ragam sehingga lebih 
mudah mendapatkan ide baru dan merangsang kreativitasnya dalam 
bereksplorasi. Setelah melihat hasil evaluasi akhir dan mengobservasi 
terjadi peningkatan kreativitas sesuai yang diharapkan. Peningkatan 
kreativitas siswa kelas XI IPA 3 dengan menerapkan model pembelajaran 
Field trip pada pembelajaran tari mengalami peningkatan dari pra siklus, 
siklus 1 siklus II. Dilihat dari hasil penelitian, hasil yang didapatkan 
mencapai 95,62%. Berdasarkan hasil yang diperolah dapat disimpulkan 
bahwa ada peningkatan sebesar 58,44% peningkatan dari pra siklus, 
sampai dengan siklus II peningkatan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran tari melalui model pembelajaran field trip pada siswa kelas 
XI IPA 3 SMA Negeri 13 Makassar. 
 
2. Deskripsi Konsep 
1) Peningkatan  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia peningkatan sebagai proses, cara, atau 
usaha untuk meningkatkan. Peningkatan berasal dari kata tingkat yang artinya 
susunan yang berlapis-lapis, pangkat, derajat, atau taraf. Secara umum 
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peningkatan berarti upaya untuk menambah derajat, pangkat, kualitas ,maupun 
kemampuan. Peningkatan juga dapat diartikan sebagai penambahan kemampuan 
atau keterampilan agar menjadi lebih baik. 
Peningkatan bertujuan agar apa yang di targetkan dapat tercapai. Untuk 
mencapai sebuah peningkatan dibutuhkan sebuah proses dari sebelum adanya 
peningkatan higga tercapainya tujuan peningkatan yang ingijn dicapai.  
2) Belajar  
Para ahli pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda-beda 
tentang belajar, namun demikian selalu mengacu pada prinsip yang sama, yaitu 
setiap orang yang melakukan proses belajar akan mengalami suatu perubahan 
dalam dirinya dari proses belum tahu menjadi tahu.  
Menurut Skinner, Belajar adalah suatu perilaku (Dimyati dan Mudjiono, 
2013:9). Pada saat orang Belajar, maka responsnya menjadi lebih baik.  Belajar 
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola 
respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, 
dan kecakapan. 
Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal 
yang kompleks. Kompleksitas Belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, 
yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, Belajar dialami sebagai proses. 
Sedangkan dari segi guru, proses Belajar tersebut tampak sebagai perilaku Belajar 
tentang sesuatu hal (Dimyati dan Mudjiono, 2013:18).  
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Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat di pisahkan dari kegiatan 
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi belajar 
merupakan hasil dari proses belajar. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila 
memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif, psikomotor, sebaliknya dikatakan 
prestasi kurang memuaskan apabila seseorang belum mampu memenuhi target 
ketiga krateria tersebut. Secara umum dapat dikatakan bahwa belajar disini 
dimaksudkan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman 
maupun latihan yang dilakukan oleh individu. 
 
3) Pengertian Seni Tari  
Tari merupakan bagian dari kesenian, dan kesenian adalah produk manusia 
membudaya. Ini menunjukkan bahwa tari merupakan produk manusia. Melalui 
olahan tubuhnya yang bergerak dalam ruang dengan kekuatan unsur genetiknya. 
Tari dapat di pahami sebagai cara manusia untuk berkomunikasi dengan 
lingkungannya melalui bahasa gerak.(Wahyudiyanto, 2008:9) 
Tari dalam kamus umum bahasa Indonesia di artikan sebagai semua 
gerakan tubuh yang berseni seperti tandak, joget, tajub, gambuh, igal, dansa yang 
biasa dibawakan dalam pertunjukan untuk menghibur penonton, biasa diikuti 
dengan nyanyi-nyanyian. 
Dalam buku tari tradisional Sulawesi selatan karya Munasiah 
Nadjamuddin (1982:15) mengutip beberapa pengertian tari menurut beberapa ahli 
antara lain: (1) Menurut Hurt Shach dalam defenisinya mengatakan dance is 
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rhythmic artinya tari adalah gerak yang ritmis ;  (2) Menurut Drs.Sudarsono, 
direktur pada akademi seni tari Indonesia di Yogyakarta mengatakan bahwa dance 
is expression og human soul of means of beautiful movement artinya tari adalah 
ekspresi jiwa manusia yang di wujudkan dalam bentuk gerak ritmis yang indah. 
Pada prinsipnya tari adalah gerak indah dan ritmis atau dengan perkataan 
lain, tari adalah tekanan emosi dalam tubuh dan ekspresi jiwa manusia yang 
diproyeksikan melalui keteraturan gerak tubuh yang ritmis serta indah yang di 
sesuaikan dengan irama iringan musik di dalam suatu ruangan dan waktu tertentu.  
3. Kajian Teori 
1)  Kreativitas 
Kata kreativitas dalam Kamus umum bahasa Indonesiaberasal dari kata 
kreatif yang artinya memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk berkreasi. 
Sedangkan kreatifitas itu sendiri diartikan sebagai kemampuan untuk berkreasi  
atau kemampuan untuk menciptakan sesuatu. 
Kreativitasmerupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 
untuk memberi ide kreatif dalam memecahkan masalah atau sebagai kemampuan 
untuk melihat hubungan-hubungan yang baru antara unsur-unsur yang sudah ada 
sebelumnya. Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia dan 
bukan di terima dari luar dirinya.   
Harus diakui bahwa memang sulit untuk menentukan satu defenisi yang 
operasional mengenai kreativitas, khususnya kreativitas dalam hal mencipta tari 
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karena kreativitas merupakan konsep yang mejemuk dan multidimensional 
sehingga banyak para ahli mengemukakan tentang defenisi dari kreativitas 
khususnya dalamtari : 
Suwaji Bastomi (1986) dalam Robby Hidayat (dalam buku koreografi dan 
kreatifitas 2011:28) mengartikan “kreatif adalah kemampuan 
menghubungkan ide atau hal-hal sebelumnya tidak ada 
hubungannya.orang kreatif adalah orang yang kaya akan ide-ide baru, 
dengan demikian orang itu dapat membuka jalan kearah pemecahan yang 
bersifat baru di kreasi selalu baru.” 
Y.Sumandiyo Hadi (1983) dalam Robby Hidayat (dalam buku koreografi 
dan kreatifitas2011:28) mengartikan “kreativitas pada aktivitas tari adalah 
melatih, mendidik daya kreatif seseorang agar mampu mengungkapkan 
ide-ide konseptualnya dalam bentuk gerak.” 
Kata kreatif yang sebenarnya sudah sering kita jumpai atau dengar di 
kalangan penggiat seni, dapat diartikan dengan berkemampuan untuk mencipta. 
Serta langkah-langkah dari kegiatan yang kreatif ini, mulai lahir dari kegiatan-
kegiatan yang ada rangsangannya atau dorongan(motivasi) sehingga timbul laku 
mengeksplorasi. Serta dari hasil eksplorassinya, kemudian di proyeksikan. 
Batasan kata kreativitas tari, yaitu kegiatan di dalam ruang lingkup seni tari yang 
mampu menghasilkan atau mewujudkan sesuatu yang baru dan orisinil. 
(Abdurachman dkk, 1979:59) 
Secara komples kreativitas di simpulkan oleh Conny R Semiawan dkk 
(2002:66) dalam Robby Hidayat (2011:29) sebagai berikut: 
1) Bahwa daya kreatif tumbuh dari dalam diri seseorang dan 
merupakan pengalaman yang paling mendalam dan unik bagi 
seseorang. 
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2) Bahwa untuk itu diperlukan suatu suasana yang kondusif yang 
menggambarkan kemungkinan tumbuhnya daya tersebut. 
3) Bahwa kreativitas memiliki dimensi intuitif yang sangat berpengaruh 
terhadap timbulnya proses kreatif serta melibatkan fungsi rasio, rasa, 
dan keterampilan. 
4) Bahwa kreativitas memiliki perspektif proses dan produk serta tahap, 
tingkat, dan urutan tertentu. 
Pada umumnya dalam memahami “proses kreatif” perhatian kita tertuju 
pada empat faktor besar yang saling kait-mengait, yaitu seniman, sarana atau 
materi, lingkungan, serta hasil produknya itu sendiri. Dalam prosesnya, seniman 
adalah orang yang mampu mentransformasikan segala macam ide atau 
gagasannya ke dalam suatu bentuk artificial yaitu symbol seni (Hadi, 2005:2).  
Dalam buku tentang penataan tari yang berjudul Pedoman Dasar Penataan 
Tari (A Primer For Chorreographer) karya Lois Ellfeldt, yang di terjemahkan oleh 
Sal Murgianto, Diktat Kuliah, Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta Halaman 
44, antara lain dikemukakan  beberapa sifat yang disebut sebagai ciri tingkah laku 
orang-orang yang kreatif antara lain Orsinilitas, keingintahuan,  kecerdikan, Fasih 
dalam ide-ide, image, Keterlibatan, motivasi, penghayatan, Kepekaan, cita rasa,  
kekuatan melawan bentuk-bentuk klise, Kemampuan membedakan dan memilih 
serta keberanian menolak yang tidak penting, Keterampilan, ketahanan dan 
ketetapan hati (keyakinan), Jujur dalam keputusan-keputusan pribadi, Kapasitas 
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untuk evaluasi diri. Sedangkan menurut Guilford (dalam Amalia,2016:20) 
menyatakan bahwa aspek-aspek pengembangan kreativitas meliputi : 
“(1)Fluency, kesigapan kelancaran untuk menghasilkan banyak gagasan. 
(2)Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam 
pendekatan dalam mengatasi persoalan. (3)Orisinalitas, yaitu kemampuan 
untuk mencetuskan gagasan yang asli. (4)Elaborasi, yaitu kemampuan 
untuk melakukan hal-hal secara detail dan terperinci. (5)Redefinition, yaitu 
kemampuan untuk merumuskan batasan-batasan dengan melihat dari sudut 
yang lain daripada dengan cara-cara yang lazim.” 
Dilihat dari segi pendekatan metode belajar dan fungsi kreatifitas dalam 
penelitian ini mengarah pada rumusan sebagai proses berpikir yang mempunyai 
indikator yaitu, kelancaran (fluency), kelenturan (fleksibility), keaslian 
(orisinalitas), kelenturan (elaborasi), redefinition.  
Kreativitas yang dianggap paling sederhana adalah meniru, menyalin, atau 
mengcopy. Tiruan yang sama persis dengan obyek tiruannya memiliki aspek 
kreativitas tersendiri dan hal itu tidak sederhana dan mudah, demikian juga proses 
kreatif yang lain, tidak sederhana dan tidak mudah (Hidajat, 2011: 30 ). 
Kreatif juga merupakan sebutan terhadap orang-orang yang cerdik, peka, 
atau bijak misalnya dalam menemukan pemikiran atau  teori baru, tehnik atau 
metodologi baru. Kata lain yang banyak dipakai yang maknanya dekat dengan 
“kreativitas” adalah inovasi yang dapat diartikan sebagai suatu penemuan 
gagasan, konsep, cara, metodologi, atau hasil karya baru yang orisinil ( Dibia dkk, 
2006: 27). 
Sifat kreatif secara praktis juga diperlukan oleh guru tari dalam 
menyiapkan bahan ajar (materi pelajaran), bahkan tidak jauh berbeda dengan 
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seorang koreografer. Maka seorang guru selain di tuntut kemampuan mentalitas 
yang sensitif, rasio, rasa, dan imajinasi ada pertimbangan teknis yang selalu 
menuntut proses kreativitas sebagai bentuk upaya pemecahan persoalan yang 
hasilnya menampakkan sifat-sifat keunikan, kebaruan dan memiliki guna te 
2) Mencipta Gerak Tari 
Mencipta berasal dari kata cipta yang artinya pikiran yang dapat 
menghasilkan sesuatu, sedangkan kata mencipta artinya mengadakan sesuatu yang 
tadinya tidak ada. Mencipta dalam tari biasa juga di sebut dengan membuat 
sebuah karya tari atau koreografi. 
Koreografi berasal dari kata Choria (tari massal) yang di gabungkan 
dengan kata Graphia yang artinya catatan atau penulisan sehingga dapat di 
digabungkan menjadi kata koreografi yang di artikan sebagai pengetahuan tentang 
penyusunan tari. Koreografi pada tataran teknis di padankan dengan istilah garap 
atau mencipta. Kegiatan koreografi ini pada tingkat praktis apabila seseorang 
bermaksud ingin mewujudkan ide melalui media gerak menjadi bentuk (struktur) 
koreografi, diperlukan pengetahuan teoritis sebagai dasar yaitu pengetahuan 
tentang prinsip mewujudkan bentuk. (Hidajat, 2011:32) 
Salah satu bagian utama dalam sebuah tarian adalah gerak, tanpa gerak 
maka tidak akanada yang di sebut tari. Sebagai subjek utama dalam tarian adalah 
tubuh manusia itu sendiri. Dalam tari, peranan tubuh tidak hanya sebagai sumber 
gerak, tetapi sebagai alat atau media untuk menyampaikan gagasan. Sebuah gerak 
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akan memberikan arti, makna, ataupun simbol yang di tuangkan ke dalam tarian. 
(Hidajat, 2011:1) 
 Wahyudiyanto (2008) dalam bukunya Pengetahuan Tari mengemukakan 
bahwa “Gerak dipahami sebagai berpindahnya bahan dari satu tempat ke tempat 
yang lain, dari satu titik ke titik yang lain”. Jadi gerak berarti perpindahan, 
berpindah berarti berubah tempat atau lokasi. Gerak dalam tari dapat di artikan 
sebagai ekspresi kinetstetik yang mengandung muatan tata nilai suatu budaya 
masyarakatnya. Ketika terjadi pergerakan setidaknya terdapat empat entitas yang 
terlibat di dalamnya antara lain : 
a. Bahan yang bergerak 
b. Energi yang menggerakkan bahan 
c. Ruang tempat berpindahnya bahan 
d. Waktu yang diperhitungkan sebagai ukuran untuk menentukan seberapa 
lama terjadinya proses perpindahan tersebut. 
Gerak tari dapat mengambil inspirasi dari gerak-gerak binatang, 
tumbuhan, alam semesta (angin, hujan, dan lain-lain), ataupun dari gerak 
keseharian seperti gerak gerak kerja atau aktivitas lainnya. Gerak-gerak seperti itu 
memiliki macam-macam tingkat pengungkapan, yang biasa disebut dengan 
gerakan imitative (meniru), mimetis (meragakan), stilisasi (penghalusan), dan 
distortif (menjauhkan/merusak). Namun demikian gerakan tari yang paling 
banyak adalah yang bersifat abstrak, yaitu yang murni sebagai ekspresi gerak. 
Jadi, kita bisa membedakan dua ekspresi gerak , pertama yang bersifat 
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representative (bermakna sesuatu selain tubuh ), dan yang kedua adalah bersifat 
abstrak (yang tidak menggambarkan suatu benda atau kegiatan). Sehingga kita 
dapat melihat kedekatan hubungan antara tari dengan alam dan perilaku 
keseharian masyarakat. (Dibia dkk, 2006:146) 
Bahan dasar seni tari pada anak-anak yang paling mendasar adalah 
diberikan rangsangan untuk mau bergerak dengan kemampuannya sendiri. 
Sehingga mereka akan menyadari, bahwa gerakan itu adalah atas desakan dari 
dalam dirinya secara wajar. Di sini guru di tuntut untuk mampu memberikan 
sejumlah motivasi agar kemampuan anak-anak untuk bergerak tergali. 
3) Model Pembelajaran 
 Istilah model pembelajaran sering dimaknai dengan pendekatan 
pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Dengan 
kata lain, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita 
gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas 
dan untuk menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 
buku-buku, media, tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum. 
(Ngalimun, 2016:24) 
 Strategi menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efesien. Strategi berbeda dengan metode, strategi menunjukkan pada 
sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang 
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dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a 
plan of operating achieving something, sedangkan metode adalah a way in 
achieving something.  Joyce & Weil (1980) berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 
(Rusman, 2013:132) 
4) Model Pembelajaran Kontekstual 
(Nurhadi, 2002) dalam Rusman, (2013:189) mengatakan Pembelajaran 
kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan konsep belajar yang 
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. 
Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi 
siswa, tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih banyak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri 
(learning to do, melalui pembelajaran kontekstual, mengajar bukan transformasi 
pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal sejumlah konsep-konsep 
yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada 
upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup dari apa 
yang dipelajarinya. System CTL adalah proses pendidikan yang bertujuan 
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membantu siswa melihat makna dalam materi akademik yang mereka pelajari 
dengan jalan menghubungkan mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan 
sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan budaya. (Rusman, 
2013:189-190) 
Ada 7 komponen utama dalam model pembelajaran kontekstual, yaitu 
konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat 
belajar (learning community), pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya 
(authentic assessment). Yang dapat dilakukan melalui langkah-langkah : 
a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang 
dimilikinya. 
b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topic yang 
diajarkan. 
c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan. 
d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok, 
berdiskusi, Tanya jawab, dan lain sebagainya. 
e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, 
model, bahkan media yang sebenarnya. 
f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
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g. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang 
sebenarnya pada setiap siswa (Rusman,2013:199). 
4. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran seni budaya yang baik adalah pembelajaran yang 
mampu melibatkan kreativitas siswadalam proses pembelajaran. Siswa diarahkan 
untuk menyelesaikan masalah yang sesuai konsep pembelajaran dan sesuai 
dengan konsep yang dipelajari. Permasalahan yang sering dihadapi dalam 
pembelajaran seni budaya pada khususnya pada model atau cara guru 
menyampaikan materi pelajaran.  
Penggunaan model nyata yang dapat diamati dan dirasakan secara 
langsung oleh siswa memungkinkan siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar. 
Model nyata yang dimaksud adalah media pembelajaran dalam hal ini media 
pembelajaran dalam tari yaitu gerak tubuh mereka sendiri sehingga siswa dituntut 
untuk melakukan, mencoba ,dan mengalami sendiri melalui modifikasi 
pendekatan kontekstual tersebut. Adapun langkah-langkah model pembelajaran 
kontekstual yaitu 1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, 
dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang dimilikinya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topic yang 
diajarkan. 3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan. 4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui 
kegiatan kelompok, berdiskusi, Tanya jawab, dan lain sebagainya. 5) 
Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model, 
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bahkan media yang sebenarnya. 6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi 
dari setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang 
sebenarnya pada setiap siswa.Dalam penelitian ini dibutuhkan teori-teori yang 
mendukung dalam penyelesaian penelitian yaitu teori peningkatan, kreativitas, 
mencipta tari, seni tari, model pembelajaran kontekstual. Dari beberapa konsep 
dan teori di atas, maka penulis menyusun suatu skema yang di sajikan sebagai 
kerangka berpikir dalam melaksanakan penelitian. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
Pembelajaran Seni Budaya 
Kelas VIII SMPN 1 
Cina Kabupaten 
Bone 
Model Pembelajaran 
Kontekstual 
Peningkatan 
Kreativitas Siswa 
dalam Mencipta Gerak 
Tari 
Langkah-Langkah 
Penelitian : 
1. Kontruktivisme 
2. Inquiry, menemukan 
ide dengan 
pemikirannya sendiri 
3. Membagi kelompok 
4. Memberikan  materi 
dengan tindakan 
ceramah 
5. Memberikan 
kesempatan bertanya 
tentang materi yang 
diajarkan  
6. Memberikan 
pengarahan  mencipta 
gerak dengan 
tindakan demontrasi 
7. Pelaksanaan 
pembelajaran di luar 
kelas untuk 
mengekplorasi gerak 
lingkungan 
sekitarnya 
8. Mengolah gerak yang 
telah didapatkan 
9. Refleksi dengan 
Melaksanakan 
pembelajaran 
lanjutan dikelas 
10. Penilaian  
Teori yang mendukung 
: 
1. Peningkatan  
2. Kreativitas  
Y.Sumandiyo Hadi 
dalam(Hidayat,201
1:28) 
Guilford dalam 
(Amalia,2016:20) 
3. Model 
Pembelajaran 
Joyce&Weil dalam 
(Rusman,2012:132) 
4. Model 
Pembelajaran 
Kontekstual 
Nurhadi dalam 
(Rusman,2012:189) 
Rusman(2012) 
5. Seni Tari 
Drs.Sudarsono 
dalam 
Nadjamuddin  
(1982:15) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptif yaitu rata-rata dan persentase, 
standar revisi, table frekuensi, persentase nilai terendah dan tertinggi, sedangkan 
analisis kualitatif yaitu menggambarkan penerapan model pembelajaran 
kontekstual untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam mencipta gerak tari di 
SMP Negeri 1 Cina. 
 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari 
perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan 
diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan 
sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut (Arikunto dkk,2015:1). 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel 
 Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data tentang penerapan model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan 
kreatifitas siswa dalam mencipta gerak tari di SMP Negeri 1 Cina. Dengan 
demikian variabel yang akan diamati dalam penerapan model pembelajaran 
tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Model pembelajaran kontekstual variabel bebas. 
b. Kreatifitas mencipta gerak tari variabel terikat. 
2. Desain Penelitian 
 Dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan  
desain sebagai berikut :   
 
 
 
 
 Siklus I 
 
 
 
 
 
Siklus II 
 
 
Gambar 2. Siklus Penelitin Tindakan kelas (Arikunto dkk, 2015:42) 
Perencanaan/planing 
Tindakan (action) 
“penerapan model 
pembelajaran 
kontekstual 
Pengamatan 
(observing)Terhadap 
kemampuan siswa 
dalam mencipta gerak 
tari 
Refleksi 
(reflecting) 
Perancangan 
(planning) 
Tindakan (action) 
“Penerapan model 
pembelajaran 
kontekstual” 
Pengamatan(observing) 
Terhadap kemampuan 
siswa dalam mencipta 
gerak tari 
Refleksi (reflecting) 
PERUBAHAN 
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 Dengan penelitian tersebut dapat diterapkan sebagai berikut: Peneliti 
melakukan observasi langsung mengenai kemampuan mencipta tari pada siswa di 
kelas VIII SMPN 1 CINA setelah semua data terkumpul, peneliti memproses, 
mengolah dan menganalisis data tersebut. 
C. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Dengan 
ditetapkannya lokasi penelitian maka objek dan tujuan penelitian sudah ditetapkan 
sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cina Kabupaten Bone. Lokasi penelitian ini berada 
di Desa Arasoe Kecamatan Cina Kabupaten Bone Sulawesi Selatan.  
 
D. Subyek Penelitian 
Adapun subyek penelitian ini adalah murid kelas VIII di SMP Negeri 1 
Cina Kabupaten Bone, dengan jumlah siswa 27 siswa berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 12 orang dan perempuan 15 orang. dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cina yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa 
setiap kelas lebih dari 30 siswa.Peneliti mengambil sampel satu kelas yaitu kelas 
VIII E, peneliti memilih sampel tersebut dengan pertimbangan bahwa peneliti 
merasa kelas ini memiliki daya tangkap dalam pembelajaran lebih cepat dari kelas 
lain selain itu kelas ini juga menjadi kelas unggulan dari semua kelas VIII. 
 
 
28 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
 Upaya memperjelas sasaran penelitian dan tidak menimbulkan salah 
penafsiran terhadap variabel dalam penelitian ini, penulis seharusnya memberikan 
pengertian variabel yang dimaksud: 
1. Proses penerapan model pembelajaran kontekstual dalam upaya 
meningkatkan kreativitas mencipta gerak siswa yaitu penggunaan metode 
yang tepat untuk memudahkan dan mengarahkan dengan baik agar 
kemampuan mencipta gerak siswa dapat meningkat. 
2. Kemampuan siswa dapat memahami dan mengerti terhadap pelajaran yang 
diajarkan dan menyadari akan potensi dan bakat yang dimiliki. 
F. Prosedur Penelitian 
 Dalam penelitian tindakan kelas ini, diwujudkan dalam bentuk siklus ( 2 
siklus ), yang setiap siklus mencakup 4 tahapan kegiatan yaitu, (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) obsevasi, (4) refleksi. Dimana dalam pelaksanaan 
pembelajaran dalam satu siklus dilaksanakan dalam 3 kali tatap mukadengan 
alokasi waktu 2 x 45 menit. Adapun gambaran dari tiap siklus (Amalia, 2016:28) 
sebagai berikut : 
Siklus I  
a. Perencanaan 
1) Mencari solusi apa yang cocok untuk mengatasi masalah. Setelah 
mendapatkan solusi maka peneliti tertarik untuk meningkatkan kreatifitas 
siswa dalam mencipta gerak tari melalui model pembelajaran kontekstual. 
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2) Merencanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual. 
3) Membuat lembar observasi kegiatan guna mengukur tingkat kreativitas siswa 
dalam pembelajaran tari. 
b. Pelaksanaan 
1) Guru menjelaskan bahan-bahan dan materi pelajaranseni tari berdasarkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tindakan ceramah 
2) Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar dalam pembelajaran 
tari. 
3) Melaksanakan pembelajaran melalui tindakan model pembelajaran 
kontekstual  
4) Guru membimbing siswa dalam improvisasi tarian 
5) Melaksanakan pembelajaran lanjutan di ruang kelas. 
c. Observasi 
1) Guru mengamati proses belajar siswa 
2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang merasa kesulitan pada saat 
proses pembelajaran. 
3) Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengobsevasi kreativitas 
siswa dengan lembar observasi yang telah disiapkan. 
d. Refleksi  
 Guru mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil refleksi ini dapat 
diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga 
dapat digunakan untuk menentukan tindakan kelas pada siklus berikutnya. 
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Siklus 2 
a. Perencanaan 
1) Identifikasi masalah pada siklus 1 dan penetapan alternative pemecahan 
masalah. 
2) Merencanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual. 
3) Membuat lembar observasi kegiatan guna mengukur tingkat kreativitas siswa 
dalam pembelajaran tari. 
b. Pelaksanaan 
1) Melaksanakan pembelajaran melalui tindakan model pembelajaran 
kontekstual   
2) Guru membimbing tiap kelompok untuk mendemontrasikan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan baik yang diberikan oleh guru maupun peserta 
kelompok lainnya dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 
3) Guru membimbing siswa dalam eksplorasi gerak 
4) Guru membimbing siswa dalam improvisasi tarian  
5) Melaksanakan pembelajaran lanjutan di ruang kelas. 
c. Observasi 
1) Guru mengamati proses belajar siswa dengan memonitor kerja setiap 
kelompok berdasarkan model pembelajaran kontekstual. 
2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa atau kelompok yang merasa 
kesulitan pada saat proses pembelajaran. 
3) Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengobservasi kreativitas 
siswa dengan lembar observasi yang telah disiapkan. 
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d. Refleksi  
 Guru mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil refleksi ini dapat 
diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga 
dapat digunakan untuk menentukan tindakan kelas pada siklus berikutnya. 
G. Tehnik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
 Observasi memiliki ciri tersendiri apabila dibandingkan dengan tehnik 
pengumpulan data lainnya yaitu objek yang diteliti tidak terbatas hanya pada 
orang atau manusia, termasuk juga didalamnya objek-objek alam lainnya. Tehnik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan apabila responden 
yang diamati tidak terlalu besar.  
 Penelitian akan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Cina yang terlibat dalam pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam mencipta 
gerak tari. 
2. Wawancara  
 Wawancara merupakan cara untuk memperoleh informasi dengan bertanya 
secara langsung pada yang diwawancarai. Peneliti akan melakukan wawancara 
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atas tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan data dan informasi 
mengenai objek yang akan diteliti. 
 Wawancara dilakukan dengan tidak terstruktur, yang menjadi objek 
wawancara yaitu guru serta siswa siswi yang menjadi sampel penelitian, hal yang 
menjadi pertanyaan dalam wawancara menekankan pada sistem pembelajaran tari 
khususnya dalam mencipta gerak tari di kelas VIII dan keberhasilan model 
pembelajaran kontekstual yang diaplikasikan kepada siswa. 
3. Tes Unjuk Kerja 
 Tes unjuk kerja adalah tes yang digunakan sebagai penilaian pada saat 
peserta didik terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Metode tes ini digunakan 
untuk mengukur tingkat kreativitas peserta didik dalam mencipta gerak tari. Tes 
pengukuran kreatifitas menggunakan landasan teori yang dipersiapkan peneliti 
adalah menurut Guilford (dalam Amalia,2016:35-36) menyatakan aspek-aspek 
pengembangan kreativitas meliputi : 
 “(1)Fluency, kesigapan kelancaran untuk menghasilkan banyak gagasan. 
(2)Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam 
pendekatan dalam mengatasi persoalan. (3)Orisinalitas, yaitu kemampuan untuk 
mencetuskan gagasan yang asli. (4)Elaborasi, yaitu kemampuan untuk melakukan 
hal-hal secara detail dan terperinci. (5)Redefinition, yaitu kemampuan untuk 
merumuskan batasan-batasan dengan melihat dari sudut yang lain daripada 
dengan cara-cara yang lazim.”  
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 Skala yang akan digunakan dalam mengukur tingkat kreativitas ini 
menggunakan skala Likert, tes dilaksanakan pada setiap akhir siklus baik siklus I 
maupun siklus II. (Sukardi,2014:146) 
 Indikator untuk mengukur kinerja siswa secara individu ada empat 
indikator seperti tabel berikut : 
No Indikator Aspek yang diamati Penilaian 
1 Kelancaran (fluency) Berpikir lancar dalam 
menghasilkan gagasan atau ide 
baru dalam waktu singkat 
misalkan desain gerak, baik 
motif dan pengembangannya 
 
Menggunakan 
skala Likert : 
5= sangat 
baik 
4= baik 
3= cukup 
2= kurang  
1= sangat 
kurang 
2 Kelenturan (fleksibility) lebih bebas dalam 
mengeksplorasi gerak tari dari 
lingkungan sekitarnya tanpa 
berpaku pada satu gerak 
3 Keaslian (orisinilitas) Mampu menemukan bentuk 
yang tidak biasa atau unik tanpa 
meniru bentuk yang sudah 
terlalu umum, seperti dalam 
menemukan gerakan yang 
menarik 
4 Elaborasi  Kemampuan dalam 
mengembangkan ide, konsep 
atau objek dalam praktek tari 
kreasi sehingga tampak terlihat 
lebih kaya dan menarik seperti 
dalam menciptakan gerak tari. 
5 Redefinition  Kemampuan dalam menemukan 
batasan-batasan objek / hal 
dalam pengembangan karya tari 
dari sudut pandang yang tidak 
lazim. 
 
Tabel 3.1 indikator unjuk kerja siswa 
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4. Dokumentasi  
 Peneliti akan mengambil gambar situasi pembelajaran didalam ruang 
belajar di dalam kelas. Dokumentasi bertujuan untuk mengabadikan semua 
kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian berlangsung, dari awal 
penelitian, proses penelitian , hingga akhir penelitian. Peneliti mengambil gambar 
siswa menggunakan kamera selama proses pembelajaran. 
H. Teknik Analis Data 
 Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data deskriptif kualitatif 
sehingga metode penelitian bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta yang 
sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui peserta didik 
terhadap kegiatan pembelajaran serta aktifitas peserta didik selama 
pembelajaran.oleh sebab itu dalam penelitian ini digunakan suatu tahap dalam 
suatu penelitian lengkap. Data yang telah dikumpulkan dari keseluruhan variabel, 
kemudian ditafsirkan berdasarkan metode deskriptif, yaitu penggambaran apa 
adanya sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan berdasarkan hasil 
penafsiran maka data yang didapatkan adalah data kualitatif sehingga teknik 
analisis datanya adalah tehnik analisis non statistik atau tehnik analisis 
kualitatif.untuk mencari persentase rata-rata adalah : NA= 
𝑆𝑝
𝑆𝑚
 x 100% 
Ket : NA= Nilai Akhir 
 Sp = Skor Perolehan 
 Sm = Skor Maksimal 
Sumber : Irniyati (dalam Amalia, 2016:37) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
SMP Negeri 1 Cina, sekolah ini berdiri pada tahun 1960 hingga sekarang 
yang berstatus negeri dan berakreditasi A. SMP Negeri 1 Cina yang letaknya di 
desa Arasoe Kecamatan Cina Kabupaten Bone. Kondisi kelas berjumlah 14 kelas 
dengan keadaan sangat baik, sebanyak 382 siswa dengan 23 tenaga pengajar yang 
sudah tersertifikasi. Kepala sekolah yang menjabat pada periode sekarang yaitu 
bapak Muhammad Amir, S.Pd.  
 
 
Gambar 4.1 Tampak depan tugu SMP Negeri 1 Cina 
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 Adapun visi dan misi sekolah SMP Negeri 1 Cina yaitu  
Visi : raih prestasi, unggul dalam mutu berdasarkan IMTAQ 
Misi :  
1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efesien 
2. Melaksanakan disiplin sehingga tercipta SDM yang patuh dan 
menghargai aturan. 
3. Mendorong dan mengembangkan kompetensi /profesi guru 
4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut 
dan budaya bangsa. 
5. Pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana 
6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas lembaga, siswa dan sekolah. 
7. Mengadakan kerja sama orangtua, siswa, dan lingkungan sekolah. 
Untuk memenuhi kelancaran proses pembelajaran, kelengkapan fasilitas 
Belajar mengajar secara terus menerus ditingkatkan, karena hal tersebut sangat 
menunjang pencapaian tujuan dari proses pembelajaran di sekolah. SMP Negeri 1 
Cina dilengkapi berbagai fasilitas ruang Belajar sebanyak 14 kelas dalam keadaan 
baik, ruang lab sebanyak 4 dalam keadaan baik, 1 ruang kesenian dalam keadaan 
baik, 1 musholah dalam keadaan baik, perpustakaan sebanyak 1 dalam keadaan 
baik, rung TU sebanyak 1 dalam keadaan baik, dan gudang sebanyak 1 dalam 
keadaan baik. 
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1. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual pada pembelajaran 
Mencipta gerak tari pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Cina 
Kabupaten Bone 
 
Kegiatan belajar mengajar dengan metode ceramah atau konvensional 
pada mata pelajaran seni budaya khususnya seni tari, berimplikasi pada rendahnya 
tingkat kreativitas siswa dalam bereksplorasi. Pada mata pelajaran seni tari 
khususnya pada pembelajaran mencipta gerak tari sangat dibutuhkanya 
Kreativitas siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Penerapan model pembelajaran kontekstual menjadi salah satu model 
pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran Mencipta gerak tari pada mata 
pelajaran seni budaya. 
Model pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran yang 
mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata. Menurut Rustam (2012: 
189-190) Sistem CTL adalah proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa 
melihat makna dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan jalan 
menghubungkan mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan sehari-hari, yaitu 
dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan budaya. Melalui 7 komponen CTL 
yaitu : kontruktivistik, inquiri, bertanya,masyrakat belajar, pemodelan, refleksi, 
dan penilaian ottentik yang itu semua merupakan serangkaian kegiatan yang 
melibatkan peserta didik secara penuh. Siswa tidak hanya diberikan materi saja 
akan tetapi terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru tidak lagi sebagai pusat 
pembelajaran yang mentransfer ilmu kepada peserta didik melainkan berperan 
sebagai fasilitator yang membantu memudahkan siswa dalam pembelajaran. 
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a. Pelaksanaan Sebelum Tindakan 
Pelaksaan penelitian pra siklus atau sebelum adanya tindakan, dilakukan 
melalui survei yang dilakukan peneliti, dan dilaksanakan oleh guru mata 
pelajaran. Materi yang diajarkan  dengan standar kompetensi mengekspresikan 
diri melalui karya seni tari dan kompetensi dasar menampilkan karya seni tari 
kelompok kreasi sendiri. Pelaksanaan pra siklus di kelas VIII SMP Negeri 1 Cina 
di laksanakan pada hari Sabtu, 25 Februari 2017 sebagai observasi awal yang 
dilakukan peneliti sebelum melaksanakan pengajuan proposal. Pelaksanaan tahap 
pra siklus atau sebelum tindakan bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kreativitas siswa dalam mencipta gerak tari sebelum di terapkannya model 
pembelajaran Kontekstual serta mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 
dengan melakukan observasi langsung kepada siswa dan kepada guru. Adapun 
observasi dilaksanakan dengan memperhatikan cara guru mengajar, aktivitas 
Belajar siswa dalam proses mencipta gerak tari. Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan, model pembelajaran masih terbilang konvensional dimana guru 
hanya memberikan penjelasan dan hanya memberikan tugas pada lembar kerja 
siswa dan tidak adanya bimbingan langsung guru dalam penciptaan pembelajaran 
tari, siswa hanya d tuntut untuk mencari tarian sendiri. Sehingga tujuan 
pembelajaran yang sebenarnya tidak bisa dicapai dengan baik. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan setiap kelompok mereka hanya diberi tugas untuk 
mencari tari kreasi dengan meniru tarian yang di dapat di internet atau media 
lainnya, padahal di tekankan dengan jelas pada materi pembelajaran agar siswa 
mampu berkreasi dengan hasil kreativitasnya sendiri. Hasil observasi pra siklus 
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yang dilakukan diperoleh hasil tes unjuk kerja siswa untuk mengukur tingkat 
kretivitas siswa dalam Mencipta gerak tari pada dengan nilai indeks presentase 
=
182
675
 x 100 = 26,96% 
 Dari hasil pelaksanaan prasiklus kretivitas siswa dalam Mencipta gerak 
tari sangat kurang, kurangnya bimbingan dan pengalaman Kreativitas untuk 
berekspresi sangat terbatas. Maka dari itu peneliti menawarkan model 
pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran seni budaya khususnya materi 
Mencipta gerak tari. Model pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran 
yang menghubungkan materi yang diajarkan dengan lingkungan nyata siswa 
sehingga siswa lebih mudah memahami dan berekspresi dalam pembelajarannya.  
b. Pelaksanaan Siklus I  
Kegiatan yang dilakukan meliputi perencanaan, Tindakan, observasi dan 
refleksi.  
1) Perencanaan, berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan dalam 
pembelajaran tari pada siswa kelas VIII E yaitu permasalahan pada model 
pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran seni budaya khususnya 
seni tari, peneliti melaksanakan penelitiannya dengan tindakan menerapkan 
model pembelajaran kontekstual pada siswa. Pertama – tama peneliti 
menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan model 
pembelajaran kontekstual sebagai pedoman yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan 7 konsep dasar CTL (Contextual Learning 
) dalam perencanaan pembelajaran. Kompetensi dasar menampilkan karya 
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seni tari kelompok kreasi sendiri. Selanjutnya langkah-langkah pelaksanaan 
model pembelajaran kontekstual yaitu memenuhi 7 CTL, komponen utama 
dalam model pembelajaran CTL : (1) konpersif, guru memberikan arsepsi 
melalui kegiatan dialog dengan menggali pengalaman siswa tentang materi 
pelajaran yang terkait. (2) Melakukan kegiatan inqury kepada siswa,disertai 
pemberian materi dengan metode ceramah (3), questioning, dimana 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab (4) 
pemodelan, guru memberlihatkan contoh gerak tari yang diambil dari 
kegiatan sehari-hari, (5) observasi, dengan mengaitkan langsung materi 
Mencipta tari dengan kegiatan sehari-hari, (6)learning community, siswa 
berdiskusi dengan teman kelompoknya mengenai materi yang diajarkan, 
(7)Membimbing siswa dalam eksplorasi dan improvisasi gerak , (8) 
Apresiasi, menampilkan hasil karya. Untuk mengukur tingkat kreatifitas 
siswa digunakan lembar observasi tes unjuk kerja yang mempunyai empat 
aspek penilaian didalamnya yang mengacu pada teori Kreativitas Guilford 
dan menggunakan skala penilaian likert. Dengan adanya perencanaan ini 
peneliti bisa melaksanakan penelitian dengan terarah. 
2) Tindakan, kegiatan pelaksanaan pada siklus pertama dilakukan 3 kali tatap 
muka dengan alokasi waktu 6 x 45 menit dengan kompetensi dasar 
menampilkan karya seni tari kelompok kreasi sendiri. 
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Pertemuan I 
Pertemuan dilaksanakan tanggal 26 Mei 2017 diruang kelas VIII E dengan 
langkah-langkah pelaksanaan sesuai dengan 7 konsep dasar CTL sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 Pertemuan 1 ( Dokumentasi : Ita Arpianti ) 
Tabel 4.1 Langkah-langkah pembelajaran siklus I pertemuan I 
Langkah  Aktivitas Mengajar Guru Aktivitas Belajar Siswa 
Pendahuluan  - Sebelum memulai pembelajaran 
berbasis Contekstual Learning, 
guru menerima salam serta 
berdoa bersama siswa. 
Selanjutnya guru mengecek 
kehadiran siswa dari 27 siswa 
yang hadir hanya 2 orang yang 
tidak hadir kemudian guru 
melanjutkannya dengan proses 
konstruktif, yaitu membimbing 
siswa tentang bagaimana arah 
proses pembelajaran yang akan 
dilakukan dimana guru 
menjelaskan metode serta 
langkah-langkah apa yang akan 
- Siswa mempersiapkan 
diri untuk Belajar,dengan 
berdoa dan memberi 
salam kepada guru. 
- Siswa mendengarkan 
absensi guru dan 
menjawab kehadiran. 
Selanjutnya siswa 
mendengarkan penjelasan 
guru tentang langkah 
pembelajaran serta tujuan 
pembelajaran yang ingin 
di capai pada 
pembelajaran Mencipta 
gerak tari dengan 
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digunakan, membacakan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
guru terhadap proses Mencipta 
tari melalui model pembelajaran 
kontekstual. 
 
menggunakan model 
pembelajaran kontekstual. 
Inti  - Guru melanjutkan pada kegiatan 
inti proses pembelajaran 
contekstual learning, 
mengawalinya dengan guru 
melakukan proses inquiry 
(menemukan) ,guru 
membimbing siswa untuk 
menemukan sendiri,  
membangun pemahaman siswa 
tentang aktivitas  lingkungan 
sekitar  yang dapat di jadikan 
sebuah gerak tari . dimana siswa 
diajak untuk membangun ide 
atau pemikiran siswa  tentang 
pengertian tari, tahapan 
mencipta tari, serta arti 
eksplorasi dan improvisasi, 
sehingga guru dapat mengukur 
sejauh mana kemampuan siswa 
pada awal pertemuan ini. 
 
- Tahapan selanjutnya, guru 
menjelaskan beberapa materi 
tentang tari dan gerak serta 
tahapan Mencipta gerak tari 
yang di kombinasikan dengan 
proses questioning (pertanyaan), 
yaitu memberikan umpan balik 
kepada siswa dengan mengajak  
siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, bertanya dan 
menjawab tentang materi yang 
belum di pahami. Meskipun 
masih banyak siswa yang 
terlihat kurang aktif dalam 
kegiatan ini. 
 
- Selanjutnya guru melakukan 
proses pemodelan, yaitu guru 
menunjukkan ragam motif dan 
- Siswa memulai kegiatan 
inti pembelajaran dengan 
menemukan jawaban dari 
beberapa pertanyaan- 
pertanyaan guru tentang 
pengertian tari, gerak dan 
Mencipta gerak sesuai 
dengan pemikiran sendiri. 
Siswa mencari arti dari 
eksplorasi dan improvisasi 
di buku pelajaran dan 
dipadukan  dengan 
pemahamannya sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang 
materi pembelajaran 
Mencipta gerak tari. 
Siswa mencatat materi 
yang dijelaskan di buku 
catatan tentang pengertian 
tari, gerak, serta tahapan 
Mencipta gerak tari. 
Siswa aktif dalam 
penjelasan materi guru 
dengan memberikan 
umpan balik setiap materi 
yang belum dimengerti 
oleh siswa 
 
- Siswa memperhatikan 
guru menunjukkan contoh 
gerak aktivitas sehari-hari 
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pengembangan secara langsung 
yang dipraktekkan langsung oleh 
guru, bagaimana Mencipta gerak 
tari yang diambil dari aktivitas 
lingkungan sekitar serta kegiatan 
sehari-hari yang diangkat dalam 
bentuk gerak tari. Guru 
mempersilahkan siswa untuk 
memberikan umpan balik saat 
proses pemodelan 
 
- Setelah penjelasan materi guru 
melakukan proses learning 
community (belajar kelompok), 
yaitu dengan membagi siswa 
kedalam beberapa kelompok 
secara heterogen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang dapat diangkat 
kedalam gerak tari. Siswa 
melihat cara Mencipta 
motif gerak dan 
pengembangan gerak 
dalam Mencipta gerak tari 
 
 
 
 
 
- Siswa dibagi kedalam 
beberapa kelompok 
secara heterogen, 
dimana siswa behitung 
secara bergantian dan 
berkumpul secara teratur 
sesuai dengan nomor 
yang sama yang telah 
mereka sebutkan sendiri. 
antara lain : 4 kelompok 
dimana setiap kelompok 
terdiri atas 7 orang.  
Kelompok 1 terdiri  atas 
Nur azizah, sri wahyuni, 
vitma wanda, nursada 
djaman, melani. 
Kelompok 2 terdiri atas, 
aulia amar, annisa nurul, 
a.sukma afrilia, 
a.anggelina indiani, 
Sonia fikdian. Kelompok 
3 terdiri atas aulia suci 
ramadhani, adhe 
indriyani, nurfatwa 
ihwana, sulaeha, dewi 
putriyanti. Kelompok 4 
terdiri atas , andi 
Muhammad syawal, 
dhiki hariadi, alex 
susanto, andi swandi 
saputra, a.chairil hidayat, 
syauki riskullah. 
Kelompok 5 terdiri atas, 
a.ikhlas, andi 
Muhammad ilham, andi 
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- Guru mempersilahkan siswa 
selama 15 menit untuk keluar 
kelingkungan sekolah untuk 
melakukan observasi langsung 
dan melihat secara langsung 
kegiatan sekitar sekolah yang 
dapat diangkat menjadi sebuah 
tari. 
 
- Setelah 15 menit siswa di 
instruksikan untuk kembali ke 
kelas dan dipersilahkan untuk 
mendiskusikan hasil observasi 
mereka  dengan kelompoknya.  
 
 
 
 
- Guru melakukan penilaian 
langsung kepada siswa dengan 
melihat keaktifan siswa dalam 
tanya jawab, dan diskusi 
kelompok. 
Muhammad fajar, 
Muhammad julfikar, 
jumadil awal, imam 
wahyudi. 
 
- Siswa di berikan waktu 
selama 15 menit untuk 
melakukan observasi 
langsung keluar 
lingkungan sekolah untuk 
melihat kegiatan yang 
dapat diangkat menjadi 
sebuah tari. 
  
- Siswa kembali ke kelas 
dan melakukan kegiatan 
diskusi kelompok bersama 
teman kelompoknya untuk 
membahas hasil observasi 
tentang kegiatan-kegiatan 
yang dapat di angkat 
menjadi sebuah tarian. 
 
- Siswa aktif dalam 
kegiatan diskusi 
kelompok untuk mencari 
sebanyak-banyaknya tema 
yang dapat diangkat 
menjadi sebuah tari. 
 
Penutup  - Guru mengintruksikan siswa 
untuk mengumpulkan hasil 
diskusi kelompok. 
 
- Setelah proses pembelajaran 
selesai guru melakukan refleksi 
kepada siswa dengan bertanya 
apa saja yang siswa pahami 
tentang materi Mencipta gerak 
tari pada hari ini. 
 
- Guru memberikan sedikit 
penjelasan tentang pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya, dan 
guru memberikan tugas kepada 
siswa yaitu mencari dan 
- Siswa mengumpulkan 
hasil kerja kelompok 
kepada guru. 
 
- Siswa melakukan refleksi 
bersama guru, 
mengevaluasi materi apa 
saja yang telah di ajarkan 
pada hari ini. 
 
 
- Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang 
pertemuan selanjutnya 
dan mencatat tugas yang 
diberikan yaitu mencari 
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mengembangkan beberapa 
aktivitas lingkungan sekitar 
yang dapat diangkat dalam 
gerak tari. 
 
- Guru menerima salam dan 
berdoa bersama siswa  
dan mengembangkan 
tema yang telah dipilih 
menjadi sebuah gerak tari. 
 
 
- Siswa memberi salam dan 
berdoa tanda pelajaran 
telah selesai. 
 
Pertemuan II 
Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 27 Mei 
2017 dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 7 CTL sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3 Pertemuan ke II (dokumentasi : Ita arpianti) 
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Tabel 4.2 Langkah-langkah pembelajaran siklus I pertemuan II 
Langkah Aktivitas Mengajar Guru Aktivitas Belajar Siswa 
Pendahuluan  - Sebelum memulai pembelajaran 
berbasis Contekstual Learning, 
guru menerima salam serta 
berdoa bersama siswa. 
Selanjutnya guru mengecek 
kehadiran siswa dari 27 siswa 
yang hadir hanya 2 orang yang 
tidak hadir kemudian guru 
melanjutkannya dengan proses 
konstruktif, yaitu menjelaskan 
arah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan 
kali ini.  
- Siswa mempersiapkan diri 
untuk Belajar,dengan 
berdoa dan memberi salam 
kepada guru. Siswa 
mendengarkan absensi 
guru, Selanjutnya siswa 
mendengarkan penjelasan 
guru tentang arah 
pembelajaran serta tujuan 
pembelajaran yang ingin di 
capai pada pertemuan hari 
ini. 
Inti  - Guru melaksanakan kegiatan 
inquiry (menemukan), di mana 
guru melaksanakan kuis untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa 
tentang pelajaran pada 
pertemuan sebelumnya. 
Kemudian yang menjawab 
pertanyaan akan di berikan 
hadiah berupa poin, dimana 
poin tersebut akan dijadikan 
salah satu tolak ukur untuk 
menilai kemampuan dan 
keaktifan siswa. 
 
- Selanjutnya guru melaksanakan 
proses Belajar kelompok , di 
mana Guru mempersilahkan 
siswa untuk berkumpul dengan 
masing-masing kelompoknya 
kemudian memberikan 
pengarahan kepada siswa dalam 
melakukan eksplorasi 
(penjajakan bentuk gerak) yaitu 
dengan melihat objek, 
memperhatikan objek, dan 
mengalami langsung dan 
melakukan kegiatan  
Improvisasi (pencarian gerak) 
dengan pencarian motif dan 
- Secara berlomba-lomba 
siswa menjawab kuis yang 
di berikan oleh guru 
mengenai materi 
pembelajaran tentang 
Mencipta gerak tari pada 
pertemuan sebelumnya 
untuk mendapatkan nilai 
tambahan dari guru. 
 
 
 
 
 
- Siswa berkumpul bersama 
teman kelompoknya, Siswa 
mendengarkan pengarahan 
guru sebelum keluar kelas 
bagaimana cara melakukan 
eksplorasi dan improvisasi. 
Siswa menyimak 
penjelasan guru yang 
menjelaskan secara 
langsung tentang aktivitas 
lingkungan alam yang 
dapat diangkat menjadi 
gerak tari.  Siswa 
mengajukan pertanyaan 
apabila kurang memahami 
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pengembangan gerak. 
 
 
- Selanjutnya guru mengarahkan 
proses pemodelan, selama 15 
menit siswa di persilahkan 
keluar ke lingkungan sekolah 
untuk melakukan kegiatan 
eksplorasi langsung, Sesuai 
dengan konsep model 
pembelajaran kontekstual yaitu 
agar siswa dapat terlibat dan 
melihat secara langsung 
lingkungan alam sekitarnya dan 
mengaitkannya dengan 
pembelajaran yang diajarkan 
lebih  dipahami dan dimengerti 
oleh siswa. Guru membimbing 
masing- masing kelompok 
dalam kegiatan eksplorasi 
dengan mengecek secara 
langsung Lokasi setiap 
kelompok. Guru 
memperlihatkan secara nyata 
aktivitas – aktivitas sederhana 
yang sering dilihat, dialami, dan 
dirasakan oleh siswa di 
lingkungan sekolahnya yang 
dapat dijadikan sebagai gerak 
tarian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penjelasan guru  
 
 
- Siswa secara berkelompok  
melakukan eksplorasi 
sesuai dengan tema yang 
mereka angkat,hal yang 
harus di perhatikan dalam 
mengeksplorasi yaitu 
mencari informasi objek, 
melihat/memperhatikan 
prosesnya, dan mengalami 
sendiri prosesnya. 
kelompok 1 mengambil 
tema kegiatan rumah, 
kelompok 2 mengambil 
tema belajar, kelompok 3 
mengambil tema panen, 
kelompok 4 mengambil 
tema sekolah, dan 
kelompok 5 mengambil 
tema tebang tebu. Mereka 
secara berkelompok 
berkeliling sekolah menuju 
Lokasi sesuai dengan 
tempat yang mereka pilih, 
kelompok 2 berkeliling ke 
setiap kelas, kelompok 3 
menuju belakang sekolah 
yang terdapat persawahan, 
kelompok 4 berkeliling 
sekolah, dan kelompok 5 
menuju ke samping 
halaman sekolah dimana 
terdapat kebun tebu.. 
Khusus untuk kelompok 1 
yang mengambil tema 
kegiatan rumah secara 
lagsung dibimbing oleh 
guru dalam melakukan 
eksplorasi secara tidak 
langsung maksudnya siswa 
telah melakukan penjajakan 
gerak mereka ketika berada 
di rumah jadi guru hanya 
memberikan pengarahan 
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- Guru menginstruksikan siswa 
untuk berkumpul d taman 
sekolah untuk melakukan proses 
improvisasi. Setelah berkumpul 
guru mengecek hasil eksplorasi 
siswa. Selama 15 menit setiap 
anggota kelompok diarahkan 
untuk melakukan improvisasi 
gerak dengan membuat 2 motif 
dan 4 pengembangan gerak  dari 
setiap tahapan judul yang 
diambil. Guru membimbing 
siswa secara langsung. 
 
 
 
 
 
 
- Guru mengintruksikan siswa 
untuk kembali ke dalam kelas 
dan mengecek hasil kerja 
masing-masing anggota 
kelompok. Dengan 
mempersilahkan setiap anggota 
kelompok memperlihatkan 
motif dan pengembangan gerak 
yang telah didapatkan. 
 
- Guru memberikan masukan dan 
penilaian secara langsung 
 
 
 
 
untuk melakukan 
improvisasi.  
 
- Siswa berkumpul di taman 
sekolah dan mengikuti 
instruksi guru. Setiap 
kelompok mengumpulkan 
hasil observasi mereka 
berisi ragam tahapan 
kegiatan yang mereka pilih, 
yang kemudian di 
improvisasi menjadi gerak 
tari.  Setiap anggota 
kelompok masing-masing 
memilih tahapan kegiatan 
yang berbeda dan kemudian 
mencari motif gerak dan 
pengembangannya. 
Masing-masing anggota 
membuat 2 motif gerak dan 
4 pengembangannya. 
 
- Siswa kembali ke dalam 
kelas dan menunjukkan 
hasil dari proses eksplorasi 
dan improvisasi gerak. 
Setiap anggota kelompok 
maju kedepan dan 
menunjukkan motif dan 
pengembangan gerak yang 
telah mereka buat. 
 
- Siswa mendengarkan 
masukan guru terhadap 
kekurangan motif dan 
pengembangan yang telah 
di tampilkan. Dan dinilai 
secara langsung oleh guru 
Penutup  - Guru melakukan proses refleksi 
bersama siswa tentang pelajaran 
hari ini. Guru memberikan tugas 
kelompok kepada siswa untuk 
membuat komposisi tari dengan 
menggabungkan motif dan 
pengembangan dari setiap 
anggota kelompok dan menjadi 
- Siswa bersama guru 
melakukan refleksi tenang 
pelajaran pada hari ini. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
kerja kelompok yang harus 
dilakukan di rumah untuk 
menggabungkan motif dan 
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sebuah kesatuan gerak tari. 
 
 
- Guru menerima salam dan 
berdoa bersama siswa. 
pengmbangan setiap gerak 
menjadi sebuah tari. 
 
- Siswa berdoa dan memberi 
salam tanda pembelajaran  
 
Pertemuan III 
Pertemuan ketiga ini pada hari Jumat, 2 Juni 2017 guru mengambil hasil 
kerja siswa dengan mengambil nilai dari proses pembelajaran. 
 
Gambar 4.4 Pertemuan III Siklus 1, kelompok 1 menunjukkan gerak mencuci 
piring ( dokumentasi : Ita Arpianti )  
 Hasil kerja siswa yang didapatkan setelah proses pembelajaran atara lain : 
kelompok 1 menampilkan tari dengan tema kegiatan rumah, dimana setiap 
anggota kelompok memperagakan masing-masing gerak berkaitan dengan 
kegiatan rumah seperti cuci piring, menyapu, cuci baju dan memasak, kelompok 2 
menampilkan tari dengan tema belajar, masing-masing anggota kelompok mencari 
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gerak yang berhubungan dengan belajar dan menampilkannya, kelompok 3 
mengambil tema panen, mereka menampilkan bagaimana proses penebangan 
bagaimana proses panen. kelompok 4 mengambil tema sekolah , mereka 
menampilkan gerak-gerak berangkat ke sekolah. Dan kelompok 5 menampilkan 
gerak dengan tema tebang tebu, mereka menampilkan  gerak –gerak saat proses 
penebangan tebu. 
3) Observasi  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan 
pada siklus I dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kontekstual belum secara maksimal mampu meningkatkan 
Kreativitas siswa  dalam mencipta gerak tari, akan tetapi telah ada Peningkatan 
yang terlihat dibandingkan dengan sebelum adanya tindakan penerapan model 
pembelajaran kontekstual. Beberapa hal menyebabkan kurangnya Peningkatan 
pada siklus I ini antara lain  Siswa belum aktif bertanya, menjawab pertanyaan, 
dan belum menunjukkan keaktifan dalam bekerja kelompok. Hal ini dikarenakan 
juga masih kurangnya pengalaman siswa terhadap peristiwa Kreativitas serta 
model pembelajaran terbilang baru sehingga belum terbiasa dan belum terlalu 
memahami proses kerja dalam Belajar. dilihat dari kehadiran siswa pada siklus I 
dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir menunjukkan bahwa siswa 
memiliki kemauan atau minat dalam mengikuti mata pelajaran seni budaya (seni 
tari), pada pertemuan pertama hanya mencapai 90,72% dan pertemuan kedua dan 
ketiga menunjukkan peningkatan mencapai 100%, hal ini menunjukkan bahwa 
siswa memiliki minat terhadap model pembelajaran yang guru terapkan sehingga 
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kehadiran dapat meningkat pada setiap pertemuan. Pada siklus satu ini hasil kerja 
siswa dalam Mencipta gerak tari masih sangat kurang, mereka terlihat kaku dan 
kurang lancar dalam menampilkan gerak-gerak yang telah mereka dapatkan. Pada 
kegiatan siklus I ini setiap siswa dinilai menggunakan lembar observasi yang 
sudah disediakan dengan beberapa aspek penilaian Kreativitas yaitu kelancaran, 
kelenturan, keaslian, elaborasi, dan redefinition dalam proses Mencipta gerak tari. 
Dengan beberapa masalah diatas sehingga peneliti merasa perlunya tindakan 
lanjutan dengan melakukan pelaksanaan siklus II.  Dari hasil pembelajaran siklus 
I di dapatkan nilai rata-rata Kreativitas siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Penilaian Tes Unjuk Kerja Siklus I 
        
no Nama Fluency 
fleksibilita
s  orisinilitas 
Elaboras
i 
Redefinitio
n Nilai 
1 
a.sukma afrilia 
susanti 3 2 2 3 4 14 
2 
a.suwandi 
saputra 2 2 2 2 2 10 
3 adhe indryani 3 2 3 2 3 13 
4 alex susanto 2 2 2 2 2 10 
5 
andi anggelina 
indiani  2 3 3 3 2 13 
6 
andi chairil 
hidayat 2 2 2 2 2 10 
7 
andi ikhlas 
pratama 3 3 2 2 4 14 
8 
andi. muh. 
Fajar 2 3 2 3 3 13 
9 
andi 
muhammad 
ilham 3 2 3 3 3 14 
10 
andi 
muhammad 
syawal 2 2 2 2 2 10 
11 annisa nurul 4 4 4 3 3 18 
12 
awlia amar 
nenar 4 3 3 2 2 14 
13 
dewi 
putriyanti 3 2 4 4 3 16 
14 
dhiki hariadi 
amiruddin 2 2 2 2 2 10 
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15 iman wahyudi 2 3 2 3 2 12 
16 jumadil awal 3 3 3 2 2 13 
17 Melani 3 2 3 2 3 13 
18 
muhammad 
julfikar 2 3 3 2 2 12 
19 nur azizah 3 3 2 2 2 12 
20 
nurfatwa 
ihwana 3 2 3 3 4 15 
21 
nursada 
djam'an 2 2 3 2 2 11 
22 sonia fikdian 4 3 2 2 3 14 
23 Sriwahyuni 2 2 3 3 3 13 
24 Sulaeha 3 3 4 2 3 15 
25 
syauki 
riskullah 2 2 2 2 2 10 
26 vitma wanda 3 2 2 2 3 12 
27 
aulia suci 
ramadhany 4 4 3 4 3 18 
  jumlah nilai 73 68 71 66 71 349 
  
indeks 
presentase 45,63% 42,5% 44,38% 41,25% 44,38% 
43,62
% 
        
 
nilai indeks presentase keseluruhan = 349/675 x 100 = 
51,70% 
    
4) Refleksi   
Setelah melalui pelaksanaan siklus I, peneliti merasa harus melakukan 
refleksi dari beberapa hasil yang diperoleh untuk melanjutkan penelitian ke siklus 
II. Adapun kendala-kendala pada siklus I sebagai berikut : 
a. Siswa belum memahami dan belum terbiasa dengan konsep model 
pembelajaran kontekstual  
b. Siswa belum aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, dan hanya 
menyimak pelajaran. Kegiatan berdialog ini belum dapat membangkitkan 
perhatian peserta didik, hal ini dikarenakan guru kurang menarik dan 
dalam mengungkapkan atau membawakan materi selain itu penyampaian 
materi masih terlalu cepat. 
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c. Siswa masih kaku dan tidak lancar dalam menampilkan gerak yang 
meraka dapatkan. 
d. Gerak yang mereka dapatkan masih kurang kreatif dan masih monoton. 
e. Masih kurangnya kerja sama antar anggota kelompok, beberapa anggota 
tidak berpartisipasi dalam proses eksplorasi gerak. 
f. Siswa merasakan keterbatasan ruang dalam bereksplorasi karena belum 
percaya diri dengan hasil karya yang didapatkan. 
Dari berbagai permasalahan yang didapat pada siklus I, maka akan 
dilakukan perbaikan sebagai barikut : 
a) Memotivasi siswa agar mampu memahami pelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kontekstual yang lebih menekankan siswa untuk lebih 
aktif dan kreatif dalam pembelajaran tari.  
b) Memadukan game dan pertanyaan sehingga proses dialog lebih 
menyenangkan dan lebih terbuka sehingga siswa bersemangat dan aktif 
dalam bertanya tentang materi yang diajarkan. 
c) Kegiatan pembelajaran Kontekstual masih perlu disempurnakan, 
penjelasan materi perlu disempurnakan tidak hanya dengan tindakan 
ceramah saja tetapi pada proses pemodelan siswa diberikan contoh yang 
lebih nyata lagi dalam Mencipta gerak tari.  
c. Pelaksanaan Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini antara alain perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
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1) Perencanaan, ini dibuat untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada 
siklus I, penerapan model pembelajaran kontekstual pada siklus II ini sama 
dengan siklus I sebelumnya dengan materi standar kompetensi 
mengekspresikan diri melalui karya seni tari dan kompetensi dasarnya 
menampilkan karya seni tari kelompok kreasi sendiri, akan tetapi peneliti 
melakukan beberapa perbaikan dalam proses pembelajarannya seperti 
penjelasan materi tentang Mencipta gerak tari dibuat lebih terperinci, 
melakukan kegiatan eksplorasi dan improvisasi di lingkungan sekolah 
sehingga ruang gerak siswa lebih luas dan daya kreatifnya lebih terbuka. 
Sebelum pelaksanaan siklus II, Peneliti memperbaiki rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), kemudian menyiapkan sumber Belajar berupa buku 
cetak dan buku penunjang lainnya yang relevan. Pada siklus II ini, 
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu pertemuan diadakan di ruang 
kelas dan di lingkungan sekolah. Dimana kegiatan pembelajaran dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Untuk mengukur tingkat kreatifitas siswa digunakan lembar observasi tes 
unjuk kerja yang mempunyai empat aspek penilaian didalamnya yang 
mengacu pada teori Kreativitas Guilford dan menggunakan skala penilaian 
likert. Dengan adanya perencanaan ini peneliti bisa melaksanakan penelitian 
dengan terarah. 
2) Tindakan, Penerapan model pembelajaran kontekstual dilaksanakan sebanyak 
3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 45 menit dengan standar 
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kompetensi mengekspresikan diri melalui karya seni tari dan kompetensi 
dasar menampilkan karya seni tari kelompok kreasi sendiri. 
Pertemuan I  
Pertemuan pertama pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Juni 
2017 dikelas VIII E. dengan langkah-langkah yang sesuai dengan 7 konsep dasar 
CTL  yang di paparkan pada tabel sebagai berikut : 
 
Gambar 4.5 pertemuan I siklus II, (Dokumentasi: Ita arpianti) 
Tabel 4.4 Langkah-langkah pembelajaran siklus II pertemuan I 
Langkah  Aktivitas Mengajar Guru Aktivitas Belajar Siswa 
Pendahuluan  - Seperti pada Siklus I, sebelum 
memulai pembelajaran berbasis 
Contekstual Learning, guru 
menerima salam serta berdoa 
bersama siswa. Selanjutnya guru 
mengecek kehadiran siswa dari 
27 siswa yang hadir hanya 2 
orang yang tidak hadir  
 
 
 
 
- Siswa mempersiapkan diri 
untuk Belajar,dengan 
berdoa dan memberi 
salam kepada guru. Siswa 
mendengarkan absensi 
guru dan menjawab 
kehadiran. Selanjutnya 
siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
langkah pembelajaran 
serta tujuan pembelajaran 
yang ingin di capai pada 
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- guru melanjutkannya dengan 
proses konstruktif, yaitu 
membimbing siswa tentang 
bagaimana arah proses 
pembelajaran yang akan 
dilakukan dimana guru 
menjelaskan metode serta 
langkah-langkah apa yang akan 
digunakan, membacakan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
guru terhadap proses Mencipta 
tari melalui model pembelajaran 
kontekstual. Kemudian guru 
memberikan hasil penilaian dari 
pembelajaran sebelumnya agar 
siswa mampu mengevaluasi diri 
tentang materi Mencipta Gerak 
Tari agar lebih baik lagi.  
pembelajaran Mencipta 
gerak tari dengan 
menggunakan model 
pembelajaran kontekstual. 
 
- Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
arah tujuan pembelajaran 
yang ingin di capai pada 
materi pembelajaran . 
Siswa menerima hasil 
belajar dari evaluasi 
minggu lalu dan 
mendengarkan arahan 
guru tentang kurangnya 
hasil yang mereka 
dapatkan.  
Inti  - Guru melanjutkan pada kegiatan 
inti proses pembelajaran 
contekstual learning, 
mengawalinya dengan guru 
melakukan proses inquiry 
(menemukan) ,guru 
membimbing siswa untuk 
menemukan sendiri,  
membangun pemahaman siswa 
tentang aktivitas  lingkungan 
sekitar  yang dapat di jadikan 
sebuah gerak tari . dimana siswa 
diajak untuk membangun ide 
atau pemikiran siswa  tentang 
pengertian tari, tahapan 
mencipta tari, serta arti 
eksplorasi dan improvisasi, 
sehingga guru dapat mengukur 
sejauh mana kemampuan siswa 
pada pertemuan ini setelah 
dilakukannya siklus I. 
 
- Tahapan selanjutnya, guru 
- Siswa melakukan 
kegiatan inqury dimna 
siswa menjelaskan 
pengertian tari, tahapan 
Mencipta gerak tari, 
serta improvisasi dan 
eksplorasi dengan 
pemikirannya sendiri. 
Setiap siswa berlomba 
untuk menjawab 
pertnyaan guru untuk 
mendapatkan nilai 
tambahan dari guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Siswa mendengarkan 
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kembali menjelaskan beberapa 
materi tentang tari dan gerak 
serta tahapan Mencipta gerak 
tari yang di kombinasikan 
dengan proses questioning 
(bertanya) , yaitu memberikan 
umpan balik kepada siswa 
dengan memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan langsung 
kepada siswa mengenai materi 
yang diajarkan. sehingga siswa 
aktif dalam kegiatan 
pembelajaran bertanya dan 
menjawab. 
 
- Setelah penjelasan materi, guru 
melakukan proses belajar 
kelompok, yaitu guru 
mempersilahkan masing-masing 
siswa untuk bergabung dengan 
kelompok yang telah dibentuk 
pada pertemuan sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
guru menjelaskan 
tentang materi Mencipta 
gerak tari. Dimana siswa 
dapat langsung bertanya 
kepada guru apabila 
terdapat materi yang 
kurang dipahami. 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Siswa dibagi kedalam 
beberapa kelompok 
secara heterogen, 
dimana siswa behitung 
secara bergantian dan 
berkumpul secara teratur 
sesuai dengan nomor 
yang sama yang telah 
mereka sebutkan sendiri. 
antara lain : 4 kelompok 
dimana setiap kelompok 
terdiri atas 7 orang.  
Kelompok 1 terdiri  atas 
Nur azizah, sri wahyuni, 
vitma wanda, nursada 
djaman, melani. 
Kelompok 2 terdiri atas, 
aulia amar, annisa nurul, 
a.sukma afrilia, 
a.anggelina indiani, 
Sonia fikdian. 
Kelompok 3 terdiri atas 
aulia suci ramadhani, 
adhe indriyani, nurfatwa 
ihwana, sulaeha, dewi 
putriyanti. Kelompok 4 
terdiri atas , andi 
Muhammad syawal, 
dhiki hariadi, alex 
susanto, andi swandi 
saputra, a.chairil 
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- Selanjutnya guru melakukan 
proses pemodelan, yaitu Pada 
kegiatan pemodelan guru 
memperlihatka contoh gerak tari 
yang diangkat dengan tema 
kehidupan lingkungan sekitar 
melalui pemutaran video dengan 
menggunakan laptop karena 
sekolah tersebut tidak memiliki 
fasilitas lcd dan proyektor.  
 
- Guru mempersilahkan siswa 
selama 15 menit untuk keluar ke 
lingkungan sekolah untuk 
melakukan kegiatan observasi 
langsung dimana siswa diajak 
langsung keluar kelas dan 
berkeliling sekolah untuk 
melakukan kegiatan observasi 
melihat kegiatan apa saja yang 
dapat diangkat menjadi gerak 
tari. 
 
- Setelah 15 menit siswa di 
instruksikan untuk kembali ke 
kelas dan dipersilahkan untuk 
mendiskusikan hasil observasi 
mereka  dengan kelompoknya.  
 
 
 
 
 
- Guru melakukan penilaian 
langsung kepada siswa dengan 
melihat keaktifan siswa dalam 
tanya jawab, dan diskusi 
hidayat, syauki riskullah. 
Kelompok 5 terdiri atas, 
a.ikhlas, andi 
Muhammad ilham, andi 
Muhammad fajar, 
Muhammad julfikar, 
jumadil awal, imam 
wahyudi. 
 
- Siswa menonton video 
yang diperlihatkan guru 
yang berisi beberapa 
tarian yang diangkat 
dengan tema lingkungan 
sekitar. Seperti tari 
permainan, tari nelayan, 
dan tari ronda  
 
 
 
- Siswa secara teratur 
keluar kelas untuk 
melakukan observasi. 
Siswa di berikan waktu 
selama 15 menit untuk 
melakukan observasi 
langsung keluar 
lingkungan sekolah 
untuk melihat kegiatan 
yang dapat diangkat 
menjadi sebuah tari 
 
- Siswa kembali ke kelas 
dan melakukan kegiatan 
diskusi kelompok 
bersama teman 
kelompoknya untuk 
membahas hasil observasi 
tentang kegiatan-kegiatan 
yang dapat di angkat 
menjadi sebuah tarian. 
 
- Siswa aktif dalam 
kegiatan diskusi 
kelompok untuk mencari 
sebanyak-banyaknya tema 
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kelompok. yang dapat diangkat 
menjadi sebuah tari. 
Penutup  - Guru mengintruksikan siswa 
untuk mengumpulkan hasil 
diskusi kelompok. 
- Setelah proses pembelajaran 
selesai guru melakukan refleksi 
kepada siswa dengan bertanya 
apa saja yang siswa pahami 
tentang materi Mencipta gerak 
tari pada hari ini. 
 
- Guru memberikan sedikit 
penjelasan tentang pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya, dan 
guru memberikan tugas kepada 
siswa yaitu mengembangkan 
beberapa aktivitas lingkungan 
sekitar yang dapat diangkat 
dalam gerak tari. 
 
- Guru menerima salam dan 
berdoa bersama siswa  
- Siswa mengumpulkan 
hasil kerja kelompok 
kepada guru. 
- Siswa dan guru 
melakukan kegiatan 
refleksi tentang materi apa 
yang dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
 
 
- Siswa mendengarkan guru 
tentang materi yang harus 
dipelajari dirumah. 
 
 
 
 
 
 
- Siswa berdoa dan 
memberi salam tanda 
pelajaran telah selesai. 
 
 
 Pertemuan II 
Pertemuan II pada siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 9 Juni 2017 
proses pembelajaran dilakukan diluar kelas untuk memberikan ruang siswa dalam 
bereksplorasi dan berimprovisasi dalam Mencipta gerak tarian dengan langkah-
langkah pelaksanaannya terperinci sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 pertemuan 2 siklus II, ( Dokumentasi : Ita arpianti ) 
 
Gambar 4.7 guru membimbing siswa dalam penggarapan gerak (dok.ita arpianti) 
61 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya, improviasi gerak 
(dok.ita arpianti) 
Tabel 4.5 Langkah-langkah pembelajaran siklus II pertemuan II  
Langkah Aktivitas Mengajar Guru Aktivitas Belajar Siswa 
Pendahuluan  - Sebelum memulai pembelajaran 
berbasis Contekstual Learning, 
guru menerima salam serta 
berdoa bersama siswa. 
Selanjutnya guru mengecek 
kehadiran siswa dari 27 siswa 
yang hadir hanya 2 orang yang 
tidak hadir kemudian guru 
melanjutkannya dengan proses 
konstruktif, yaitu menjelaskan 
arah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan 
kali ini serta kembali 
membacakan tujuan 
pembelajaran yang ingin di 
capai. 
- Siswa mempersiapkan diri 
untuk Belajar,dengan 
berdoa dan memberi salam 
kepada guru. Siswa 
mendengarkan absensi 
guru, Selanjutnya siswa 
mendengarkan penjelasan 
guru tentang arah 
pembelajaran serta tujuan 
pembelajaran yang ingin di 
capai pada pertemuan hari 
ini. 
Inti  - Selanjutnya guru melaksanakan 
proses Belajar kelompok , di 
mana Guru mempersilahkan 
siswa untuk berkumpul dengan 
masing-masing kelompoknya 
kemudian memberikan 
pengarahan kepada siswa dalam 
- Dengan  berlomba-lomba, 
siswa menjawab kuis yang 
di berikan oleh guru 
mengenai materi 
pembelajaran tentang 
Mencipta gerak tari pada 
pertemuan sebelumnya 
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melakukan eksplorasi 
(penjajakan bentuk gerak) yaitu 
dengan melihat objek, 
memperhatikan objek, dan 
mengalami langsung dan 
melakukan kegiatan  
Improvisasi (pencarian gerak) 
dengan pencarian motif dan 
pengembangan gerak. 
 
- Selanjutnya guru mengarahkan 
proses pemodelan, selama 15 
menit siswa di persilahkan 
keluar ke lingkungan sekolah 
untuk melakukan kegiatan 
eksplorasi langsung, Sesuai 
dengan konsep model 
pembelajaran kontekstual yaitu 
agar siswa dapat terlibat dan 
melihat secara langsung 
lingkungan alam sekitarnya dan 
mengaitkannya dengan 
pembelajaran yang diajarkan 
lebih  dipahami dan dimengerti 
oleh siswa. Guru membimbing 
masing- masing kelompok 
dalam kegiatan eksplorasi 
dengan mengecek secara 
langsung Lokasi setiap 
kelompok. Guru 
memperlihatkan secara nyata 
aktivitas – aktivitas sederhana 
yang sering dilihat, dialami, dan 
dirasakan oleh siswa di 
lingkungan sekolahnya yang 
dapat dijadikan sebagai gerak 
tarian.  
 
- Guru menginstruksikan siswa 
untuk berkumpul d taman 
sekolah untuk melakukan proses 
improvisasi. Setelah berkumpul 
guru mengecek hasil eksplorasi 
siswa. Selama 15 menit setiap 
anggota kelompok diarahkan 
untuk melakukan improvisasi 
untuk mendapatkan nilai 
tambahan dari guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Siswa berkumpul bersama 
teman kelompoknya, Siswa 
mendengarkan pengarahan 
guru sebelum keluar kelas 
bagaimana cara melakukan 
eksplorasi dan improvisasi. 
Siswa menyimak 
penjelasan guru yang 
menjelaskan secara 
langsung tentang aktivitas 
lingkungan alam yang 
dapat diangkat menjadi 
gerak tari.  Siswa 
mengajukan pertanyaan 
apabila kurang memahami 
penjelasan guru . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Siswa secara berkelompok  
melakukan eksplorasi 
sesuai dengan tema yang 
mereka angkat,hal yang 
harus di perhatikan dalam 
mengeksplorasi yaitu 
mencari informasi objek, 
melihat/memperhatikan 
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gerak dengan membuat 2 motif 
dan 4 pengembangan gerak  dari 
setiap tahapan judul yang 
diambil. Guru membimbing 
siswa secara langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Guru mengintruksikan siswa 
untuk kembali ke dalam kelas 
dan mengecek hasil kerja 
masing-masing anggota 
kelompok. Dengan 
mempersilahkan setiap anggota 
kelompok memperlihatkan 
motif dan pengembangan gerak 
prosesnya, dan mengalami 
sendiri prosesnya. 
kelompok 1 mengambil 
tema kegiatan rumah, 
kelompok 2 mengambil 
tema belajar, kelompok 3 
mengambil tema panen, 
kelompok 4 mengambil 
tema sekolah, dan 
kelompok 5 mengambil 
tema tebang tebu. Mereka 
secara berkelompok 
berkeliling sekolah menuju 
Lokasi sesuai dengan 
tempat yang mereka pilih, 
kelompok 2 berkeliling ke 
setiap kelas, kelompok 3 
menuju belakang sekolah 
yang terdapat persawahan, 
kelompok 4 berkeliling 
sekolah, dan kelompok 5 
menuju ke samping 
halaman sekolah dimana 
terdapat kebun tebu.. 
Khusus untuk kelompok 1 
yang mengambil tema 
kegiatan rumah secara 
lagsung dibimbing oleh 
guru dalam melakukan 
eksplorasi secara tidak 
langsung maksudnya siswa 
telah melakukan penjajakan 
gerak mereka ketika berada 
di rumah jadi guru hanya 
memberikan pengarahan 
untuk melakukan 
improvisasi.  
 
- Siswa berkumpul di taman 
sekolah dan mengikuti 
instruksi guru. Setiap 
kelompok mengumpulkan 
hasil observasi mereka 
berisi ragam tahapan 
kegiatan yang mereka pilih, 
yang kemudian di 
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yang telah didapatkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Guru memberikan masukan dan 
penilaian secara langsung 
 
improvisasi menjadi gerak 
tari.  Setiap anggota 
kelompok masing-masing 
memilih tahapan kegiatan 
yang berbeda dan kemudian 
mencari motif gerak dan 
pengembangannya. 
Masing-masing anggota 
membuat 2 motif gerak dan 
4 pengembangannya. 
 
- Siswa kembali ke dalam 
kelas dan menunjukkan 
hasil dari proses eksplorasi 
dan improvisasi gerak. 
Setiap anggota kelompok 
maju kedepan dan 
menunjukkan motif dan 
pengembangan gerak yang 
telah mereka buat.Siswa 
mendengarkan masukan 
guru terhadap kekurangan 
motif dan pengembangan 
yang telah di tampilkan. 
Dan dinilai secara langsung 
oleh guru 
Penutup  - Guru melakukan proses refleksi 
bersama siswa tentang pelajaran 
hari ini. Guru memberikan tugas 
kelompok kepada siswa untuk 
membuat komposisi tari dengan 
menggabungkan motif dan 
pengembangan dari setiap 
anggota kelompok dan menjadi 
sebuah kesatuan gerak tari.Guru 
memberikan semangat dan 
motivasi kepada siswa agar 
siswa selalu aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 
- Guru mengumumkan bahwa 
pada pertemuan selanjutnya 
akan diadakan pengambilan 
nilai akhir untuk pembelajaran 
Mencipta gerak tari. 
 
- Siswa bersama guru 
melakukan refleksi tenang 
pelajaran pada hari ini. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
kerja kelompok yang harus 
dilakukan di rumah untuk 
menggabungkan motif dan 
pengmbangan setiap gerak 
menjadi sebuah tari. 
 
 
 
 
- Siswa mendengarkan 
penjelasan guru bahwa pada 
pertemuan selanjutnya akan 
diadakan pengambilan nilai 
untuk hasil akhir 
pembelajaran Mencipta 
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- Guru menerima salam dan 
berdoa bersama siswa. 
gerak tari. 
 
 
-  Siswa dan guru berdoa dan 
memberi salam tanda 
pelajaran telah selesai. 
 
Pertemuan III 
Pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Juni 2017. 
Pembelajaran dilaksanakan didalam kelas dengan materi menampilkan hasil karya 
seni tari kelompok.  
 
Gambar 4.8 Pertemuan 3 siklus II , kelompok 5 menampilkan gerak menebang      
( Dokumen : Ita arpianti ) 
 Pada siklus II didapatkan hasil penilaian Kreativitas siswa antara lain : 
mereka telah mengembangakan gerak-gerak yang mereka dapat sesuai dengan 
tema yang mereka angkat. kelompok 1 menampilkan tari dengan tema kegiatan 
rumah, dimana setiap anggota kelompok memperagakan masing-masing gerak 
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berkaitan dengan kegiatan rumah seperti cuci piring, menyapu, cuci baju dan 
memasak, kelompok 2 menampilkan tari dengan tema belajar, masing-masing 
anggota kelompok mencari gerak yang berhubungan dengan belajar dan 
menampilkannya, kelompok 3 mengambil tema panen, mereka menampilkan 
bagaimana proses penebangan bagaimana proses panen. kelompok 4 mengambil 
tema sekolah , mereka menampilkan gerak-gerak berangkat ke sekolah. Dan 
kelompok 5 menampilkan gerak dengan tema tebang tebu, mereka menampilkan  
gerak –gerak saat proses penebangan tebu. 
3) Observasi  
Setelah melakukan tindakan siklus II, terdapat beberapa Peningkatan yang 
terlihat dari para siswa antara lain melihat tingkat kehadiran siswa dari pertemuan 
pertama sampai ketiga mencapai 100%, hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memiliki ketertarikan dan kemauan utnuk mengikuti mata pelajaran seni 
budaya(seni tari). Pada siklus kedua ini terjadi Peningkatan hasil Belajar siswa 
pada mata pelajaran seni budaya dalam Mencipta gerak tari,  penerapan model 
pembelajaran kontekstual membawa perubahan pada Kreativitas siswa kela VIII E 
dalam Mencipta gerak tari. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes unjuk kerja siswa 
yang mengalami Peningkatan, siswa mampu memenuhi kelima aspek yang 
diberikan dalam Memenuhi Kriteria kreativitas.  
Berikut tabel hasil penilaian akhir siklus II hasil mencipta gerak tari kelas 
VIII E SMP Negeri 1 cina : 
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No Nama Fluency Fleksibilitas  Orisinilitas Elaborasi Redefiniton Nilai 
1 
a. sukma afrilia 
susanti 5 4 4 5 4 22 
2 a.suwandi saputra 4 3 4 4 3 18 
3 adhe indryani 4 3 4 5 4 20 
4 alex susanto 3 4 4 4 3 18 
5 
andi anggelina 
indiani  5 4 5 4 4 22 
6 andi chairil hidayat 4 4 3 5 4 20 
7 
andi ikhlas 
pratama 5 4 4 5 4 22 
8 andi. muh. Fajar 4 5 5 4 5 23 
9 
andi muhammad 
ilham 4 4 5 4 3 20 
10 
andi muhammad 
syawal 4 3 5 4 4 20 
11 annisa nurul 5 5 5 5 5 25 
12 awlia amar nenar 4 4 3 5 4 20 
13 dewi putriyanti 4 5 4 4 3 20 
14 
dhiki hariadi 
amiruddin 4 4 4 3 4 19 
15 iman wahyudi 3 4 4 4 4 19 
16 jumadil awal 4 3 5 4 3 19 
17 Melani 4 5 4 3 4 20 
18 
muhammad 
julfikar 4 4 4 5 3 20 
19 nur azizah 4 5 5 4 4 22 
20 nurfatwa ihwana 5 4 5 4 4 22 
21 nursada djam'an 5 4 5 4 4 22 
22 sonia fikdian 3 5 4 4 5 21 
23 Sriwahyuni 5 4 4 4 5 22 
24 Sulaeha 4 4 5 4 4 21 
25 syauki riskullah 3 4 4 3 5 19 
26 vitma wanda 5 4 5 4 4 22 
27 
aulia suci 
ramadhany 5 5 5 5 5 25 
  Jumlah Nilai 113 111 118 113 108 563 
  Indeks Presentase 83,70% 82,22% 87,40% 83,70% 80% 83,40% 
Nilai indeks persentase = 
563
675
 x 100 % = 83,40% 
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Tes Unjuk Kerja Siklus II 
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4) Refleksi  
Pelaksanaan tindakan sebagai perbaikan dari pelaksanaan siklus I memberi 
dampak posistif terhadap kinerja siswa dalam meningkatkan Kreativitas. 
Pemberian tindakan dari siklus I hingga siklus II dapat terlaksana dengan baik 
karena adanya motivasi dan kemauan siswa untuk berproses dan menerima materi 
dan model pembelajaran yang diberikan oleh guru.  
 
2. Peningkatan Kreativitas siswa dalam Mencipta gerak tari melalui model 
pembelajaran kontekstual di kelas VIII E SMP Negeri 1 Cina Kabupaten 
Bone. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam Mencipta gerak tari melalui model pembelajaran kontekstual dengan 
melakukan tindakan dari siklus I hingga siklus II. Dari hasil pengamatan peneliti 
melihat hasil  rata-rata kerja individu dan kelompok siswa terdapat peningkatan 
dari siklus 1 menuju siklus 2, gerak-gerak yang mereka tampilkan pada siklus II 
lebih banyak motif dan pengembangannya serta geraknya lebih bervariasi dan 
unik dibandingkan pada siklus I, siswa masih kaku dan gerak yang di hasilkan 
lebih monoton dan kurang kreatif. Hasil dari peningkatannya di tunjukkan melalui 
tabel Peningkatan hasil kerja siswa. 
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Poin  Kategori  Banyak  
 
Persentase  
Pencapaian  
5= 25-20 Sangat baik 21 orang 77 % 
4=19-15 Baik  6 orang  22% 
3=14-10 Cukup 0  0% 
2=9-5 Kurang  0 0% 
1=4-1 Kurang baik 0 0% 
 
Tabel 4.7  Hasil peningkatan siswa setelah tindakan  
 Berdasarkan hasil analisis nilai tes unjuk kerja siswa kelas VIII E pada 
siklus II selama 3 kali pertemuan Peningkatan Kreativitas siswa dalam Mencipta 
gerak tari menunjukkan terdapat 21 siswa yang mendapat penilaian dengan 
kategori sangat baik, pada kategori ini siswa menunjukkan hasil Belajar yang 
memuaskan dimana mereka mampu menunjukkan gerak-gerak  yang unik, dan 
menarik untuk dilihat sesuai dengan kriteria kretif yang telah ditentukan, 
sedangkan terdapat 6 siswa dengan kategori baik, dimana mereka telah mampu 
menunjukkan gerak – gerak yang berkaitan dengan lingkungan alam sekitar tetapi 
tidak menunjukkan keunikan.  Siswa mendapatkan nilai sangat baik menunjukkan 
persentase sebesar 77%, baik sebesar 22%, cukup hingga kurang baik sebesar 0%.  
Ini membuktikan bahwa dalam penelitian ini telah tercapai sesuai apa yang 
direncanakan peneliti. Sedangkan untuk persentase dari hasil keselurahan 
Peningkatan Kreativitas siswa meningkat dari siklus sebelumnya, peningkatan 
siswa juga berbeda-beda, pada siklus II ini setiap sub penilaannya. Dengan 
melihat hasil rata-rata siklus II sebesar 83,40% siswa mengalami Peningkatan 
dalam Mencipta gerak tari. Dari perolehan hasil rata-rata siklus II dapat dilihat 
Peningkatan yang terjadi dari hasil pra-siklus hingga siklus II terjadi Peningkatan 
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dari 26,96% hingga mencapai 83,40%. Penelitian ini dikategorikan berhasil, hasil 
akhir rata-rata ,menunjukkan bahwa siswa kelas VIII E dinyatakan kreatif dalam 
pembelajaran tari. 
B. PEMBAHASAN  
 
Fokus pembahasan dalam penelitian ini yaitu Peningkatan Kreativitas 
dalam Mencipta gerak tari melalui model pembelajaran kontekstual dikelas VIII 
SMP Negeri 1 cina. Sesuai dengan rumusan masalah pertama yaitu bagaimana 
penerapan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Mencipta gerak 
tari melalui model pembelajaran kontektual di kelas VIII SMP Negeri 1 Cina, 
pada hasil penerapan siklus I memang terdapat Peningkatan Kreativitas dari 
sebelum dilaksanakannya tindakan akan tetapi Peningkatan Kreativitas siswa 
masih sangat kurang dalam Mencipta gerak tari.  
Untuk mencapai Peningkatan Kreativitas yang diinginkan maka Pada 
langkah-langkah penelitian dilakukan dengan mengacu pada 7 konsep dasar 
sistem CTL yang sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan.  Menurut 
Rustam (2012: 189-190) Sistem CTL adalah proses pendidikan yang bertujuan 
membantu siswa melihat makna dalam materi akademik yang mereka pelajari 
dengan jalan  menghubungkan mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan 
sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan budaya. Melalui 
beberapa komponen CTL yaitu : kontruktivistik, inquiri, bertanya,masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian ottentik yang itu semua merupakan 
serangkaian kegiatan yang melibatkan peserta didik secara penuh. Siswa tidak 
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hanya diberikan materi saja akan tetapi terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru 
tidak lagi sebagai pusat pembelajaran yang mentransfer ilmu kepada peserta didik 
melainkan berperan sebagai fasilitator yang membantu memudahkan siswa dalam 
pembelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran siklus I masih kurangnya 
penerapan dari 7 konsep utama model pembelajaran kontekstual dan ruang 
lingkup gerak siswa masih terbatasi, sehingga terlihat jelas keterbatasan siswa 
dalam bereksplorasi, inspirasi, yang kurang sehingga ide yang didapat masih 
terbatas. 
Sebelum adanya tindakan, dilakukan melalui survey yang dilakukan 
peneliti, yang dilakukan oleh guru mata pelajaran. Materi yang diajarkan  dengan 
standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya seni tari dan kompetensi 
dasar menampilkan karya seni tari kelompok kreasi sendiri. Berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan model pembelajaran masih terbilang konvensional 
dimana guru hanya memberikan penjelasan dan hanya memberikan tugas pada 
lembar kerja siswa dan tidak adanya bimbingan langsung guru dalam penciptaan 
pembelajaran tari, siswa hanya di tuntut untuk mencari tarian sendiri. Sehingga 
tujuan pembelajaran yang sebenarnya tidak bisa dicapai dengan baik. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan setiap kelompok mereka hanya diberi tugas untuk 
mencari tari kreasi dengan meniru tarian yang di dapat di internet atau media 
lainnya, padahal di tekankan dengan jelas pada materi pembelajaran agar siswa 
mampu berkreasi dengan hasil kreativitasnya sendiri 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan tindakan dari 
siklus I hingga siklus II menunjukkan hasil : 
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a. Siklus I  
Pada awal siklus I model pembelajaran kontekstual guru hanya 
menyampaikan materi secara singkat tentang tahapan Mencipta gerak tari serta 
sedikit pengenalan tentang eksplorasi dan improvisasi yang menjadi materi 
penunjang dalam mengembangkan tarian padahal siswa baru pertama kali 
mendapatkan materi tersebut yang harusnya dijelaskan dengan secara terperinci 
dengan tindakan membimbing dan mendemontrasikan secara langsung. Siswa 
harusnya lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan mendorong keinginan 
bertanya dan menjawab pertanyaan selain itu kehidupan diskusi kelompok harus 
lebih dihidupkan lagi, sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami dengan 
baik. sehingga ini menyebabkan siswa kurang memperhatikan dan bingung 
dengan penjelasan guru.  
Pada siklus I, siswa menampilkan tema – tema yang berbeda dari masing 
kelompok adapun hasil kerja siswa antara lain : Hasil kerja siswa yang didapatkan 
setelah proses pembelajaran atara lain : kelompok 1 menampilkan tari dengan 
tema kegiatan rumah, dimana setiap anggota kelompok memperagakan masing-
masing gerak berkaitan dengan kegiatan rumah seperti cuci piring, menyapu, cuci 
baju dan memasak, kelompok 2 menampilkan tari dengan tema belajar, masing-
masing anggota kelompok mencari gerak yang berhubungan dengan belajar dan 
menampilkannya, kelompok 3 mengambil tema panen, mereka menampilkan 
bagaimana proses penebangan bagaimana proses panen. kelompok 4 mengambil 
tema sekolah , mereka menampilkan gerak-gerak berangkat ke sekolah. Dan 
kelompok 5 menampilkan gerak dengan tema tebang tebu, mereka menampilkan  
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gerak –gerak saat proses penebangan tebu. Dari hasil penilaian guru, siswa masih 
sangat kurang dalam menampilkan gerak-gerak tari sesuai dengan tema yang 
mereka angkat, siswa masih kurang lancar dalam bergerak serta terlihat kaku 
dalam memperagakan masing- masing motif dan pengembangannya. Gerak-gerak 
yang mereka tunjukkan masih monoton dan kurang bervariasi sehingga masih 
dianggap perlu perbaikan. 
Pada siklus I penilaian tes unjuk kerja dan observasi yang dilaksanakan 
pada saat proses kegiatan belajar setiap siswa. Dari hasil pra siklus dengan 
menggunakan rumus NA = 
SP
𝑆𝑚
  x 100% , diperoleh hasil siklus I terdapat 
peningkatan dari 26,96% pada pra siklus menuju 50,70% pada siklus I. Meskipun 
cukup mengalami Peningkatan akan tetapi hasil rata-rata pengukuran kreatif siswa 
mendapat skor cukup, maka hasil data dapat dikategorikan belum mengalami 
Peningkatan secara keseluruhan atau dapat dikatan belum memuaskan. Pada aspek 
kelancaran (fluency) mulai mengalami perubahan yaitu kelancaran berfikir siswa 
dalam menemukan ide baru untuk membuat gerak dalam karya tarinya, hal ini 
dapat dilihat dari hasil penilaian aspek kelancaran (fluency) sebesar 54,07%.  Pada 
aspek fleksibility atau kelenturan mendapat hasil penilaian rata-rata sebesar 
50,37%, aspek orisinilitas mendapat nilai rata-rata 52,59%, aspek elaborasi 
sebesar 48,88%, dan aspek redefinition sebesar 52,50%. Hasil yang didapatka 
pada siklus I dinyatakan belum sepenuhnya dapat meningkatkan Kreativitas siswa 
dalam Mencipta gerak tari, sehingga dilaksanakanlah tindakan pada siklus II. 
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b. Siklus II  
Setelah penerapan siklus II, kemampuan siswa mengalami Peningkatan 
terlihat jelas dari hasil penilaian unjuk kerja yang mengalami kenaikan. Hal ini 
dipengaruhi oleh pemahaman siswa akan materi yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kontekstual yang diterapkan. Pada tahap awal pembelajaran 
kontekstual guru mengembangkan materi ajar dengan menjelaskan materi lebih 
terperinci, membangun keingintahuan siswa dengan bertanya dan menjawab, 
mengadakan game seru dalam permainan kelompok, melakukan pemodelan 
dengan memperlihatkan contoh secara langsung melalui media pemutaran video, 
serta pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diluar ruang kelas sehingga ruang 
eksplorasi gerak siswa lebih bebas dan terbuka. Strategi tersebut menyebabkan 
siswa lebih semangat memperhatikan materi yang disampaikan guru sehingga 
materi yang diajarkan dapat tersampaikan dengan baik sehingga Peningkatan yang 
diinginkan dapat tercapai.  
Pada siklus II ini didapatkan hasil yang cukup memuaskan dimana 
terhadap Peningkatan kriativitas siswa dalam Mencipta gerak tari. Dalam proses 
evaluasi untuk melihat karya tari yang dibuat,  Siswa dibagi ke dalam beberapa 
kelompok dengan masing-masing jumlah peserta kelompok sebanyak 5 orang 
perkelompok. Meskipun penyajajiannya dilakukan dalam bentuk kelompok akan 
tetapi penilaian untuk mengukur tingkat Kreativitasnya dalam Mencipta gerak 
dilakukan secara individu, terlihat kelompok menampilkan gerak-gerak yang 
dihasilkan sangat kreatif dan lebih menarik. dengan melihat 5 aspek penilaian 
untuk mengukur tingkat Kreativitas siswa seperti aspek kelancaran dalam berpikir 
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menghasilkan gagasan baru, kelenturan dalam bereksplorasi, keaslian dalam karya 
tari kreasi yang mampu menghasilkan sesuatu hal baru tanpa meniru bentuk yang 
klise, serta kelenturan dalam mengembangkan tarian sehingga terlihat lebih 
menarik. Berdasarkan hasil analisis nilai tes unjuk kerja siswa kelas VIII E pada 
siklus II selama 3 kali pertemuan, Peningkatan Kreativitas siswa dalam Mencipta 
gerak tari diukur dengan menggunakan rumus NA = 
SP
𝑆𝑚
  x 100% menunjukkan 
rata-rata 83,40 % yang menunjukkan bahwa Kreativitas siswa meningkat dari 
siklus sebelumnya, peningkatan siswa juga berbeda-beda, pada siklus II ini setiap 
sub penilaannya. Peningkatan yang terjadi dari hasil pra-siklus hingga siklus II 
terjadi Peningkatan dari 26,96% hingga mencapai 83,40% dengan peningkatan 
senilai 56,44 % Penelitian ini dikategorikan berhasil.  Hasil akhir rata-rata 
menunjukkan bahwa siswa kelas VIII E dinyatakan kreatif dalam pembelajaran 
tari. 
Dalam pengukuran tingkat Kreativitas siswa menggunakan 4 aspek 
penilaian seperti yang dikatakan oleh Guilford dan menggunakan rumus NA = 
SP
𝑆𝑚
  
x 100% untuk mendapatkan persentase nilainya, antar lain “(1)Fluency, kesigapan 
kelancaran untuk menghasilkan banyak gagasan. (2)Fleksibilitas, yaitu 
kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi 
persoalan. (3)Orisinalitas, yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan yang 
asli. (4)Elaborasi, yaitu kemampuan untuk melakukan hal-hal secara detail dan 
terperinci. (5)Redefinition, yaitu kemampuan untuk merumuskan batasan-batasan 
dengan melihat dari sudut yang lain daripada dengan cara-cara yang lazim.”  
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Fluency, kesigapan kelancaran untuk menghasilkan banyak gagasan. 
Aspek ini mengukur bagaimana siswa mengolah ide-ide yang pernah mereka 
alami sesuai dengan pengalaman nyata dan di angkat menjadi sebuah tarian. Pada 
siklus I mendapat hasil 54,07% , dan setelah penindakan siklus II mengalami 
Peningkatan sebesar 83,70%. 
Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam 
pendekatan dalam mengatasi persoalan. Pada siklus satu mendapat persentase 
sebesar 50,37% dan pada siklus II sebesar 82,22 %. 
Aspek selanjutnya yaitu Orisinalitas, yaitu kemampuan untuk 
mencetuskan gagasan yang asli. Aspek ini melihat bagaimana gerak-gerak yang 
dihasilkan merupakan orisinilitas dari hasil kemampuan siswa sendiri dan gerakan 
yang dihasilkan benar-benar baru dan unik. Pada siklus I mendapat persentase 
sebanyak 52,59%, dan pada siklus II yang mengalami Peningkatan sebesar 
87,40%. 
Aspek Elaborasi, yaitu kemampuan untuk melakukan hal-hal secara detail 
dan terperinci, dimana aspek ini menilai tentang bagaimana bagaimana siswa 
mampu menghubungkan tari dengan gerak sehari-hari dan merangkainya menjadi 
sebuah tarian. Pada siklus I mendapat persentase rata-rata sebesar 48,88% dan 
pada siklus II sebesar 83,70%. 
Aspek penilaian yang terakhir yaitu Redefinition, yaitu kemampuan untuk 
merumuskan batasan-batasan dengan melihat dari sudut yang lain daripada 
dengan cara-cara yang lazim. Pada aspek ini di siklus I siswa mendapat rata-rata 
persentase penilaian sebesar 52,50% dan pada siklus II mencapai 80%. 
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Dari hasil uraian diatas yang menjadi dampak meningkatnya Kreativitas 
siswa. Dari hasil penilaiannya sebagian besar siswa mampu meningkatkan 
Kreativitasnya dan sebagian kecil lainnya hanya dibatas mengetahui dan 
memahami saja cara Mencipta gerak tari.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan model pembelajaran Kontekstual pada pembelajaran Mencipta 
gerak tari mata pelajaran seni budaya dengan standar kompetensi 
mengekspresikan diri melalui karya seni tari dan kompetensi dasarnya 
menampilkan karya seni tari kelompok kreasi sendiri. Pada pelaksanaan 
pra siklus untuk melihat bagaimana tingkat kemampuan awal siswa dalam 
Mencipta gerak tari dan menjadi tolak ukur untuk meningkatkan 
kretivitasnya dalam Mencipta gerak tarian. Pada siklus I setelah penyajian 
materi ditahap awal kemudian dilanjutkan kegiatan inti dengan melakukan 
pembagian kelompok dan melakukan kerja sama untuk Mencipta sebuah 
tari dengan menghubungkan tarian dengan pengalaman nyata yang pernah 
dialami siswa. Setelah melihat evaluasi akhir siswa dan mengobservasi 
penerapan disiklus I siswa masih belum terlalu memahami model 
pembelajaran tari dengan model pembelajaran kontekstual. Maka 
dilanjutkan penerapan pada siklus II, Pada tahap awal mengulang materi 
yang belum dipahami siswa dengan melakukan proses pembelajaran 
sekreatif mungkin dengan melakukan game-game dalam penjelasan materi 
dan memberikan pengalaman nyata siswa melihat contoh tarian melalui 
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pemutaran video tari yang berhubungan dengan pembelajarannya. Selain 
itu pada siklus II ini pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam ruang 
kelas akan tetapi juga dilakukan dilingkungan sekitar sekolah sehingga 
ruang gerak ekplorasi dan improvisasi siswa lebih tidak terbatas lagi. 
Setelah melihat hasil evaluasi akhir dan mengobservasi terjadi 
Peningkatan Kreativitas siswa sesuai dengan harapan dan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
2. Penerapan model pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan 
Kreativitas siswa dalam Mencipta gerak tari pada mata pelajaran seni 
budaya. Dapat dilihat dari Penindakan yang dilakukan dari pra siklus, 
siklus I dan siklus II hasil yang didapat mencapai 83, 40%. 
 
B. SARAN   
Berdasarkan kesimpulan di atas beberapa saran yang direkomendasikan 
oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 
1. Agar kiranya guru dan perangkat sekolah lebih aktif dan kreatif dalam 
menyusun rencana pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tersampaikan kepada siswa sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai 
dan memuaskan. 
2. Agar kiranya guru mampu berkreasi dan menerapkan metode dan model-
model pembelajaran agar proses pembelajaran lebih terperbaharui dan 
menyenangkan sehingga siswa dapat lebih bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
80 
 
 
 
3. Agar kiranya pendidikan seni budaya mampu menjadi mata pelajaran yang 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan sikap dan 
kemampuan untuk berkarya dan meningkatkankan kreatifitas.  
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP NEGERI 1 CINA 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Tari) 
Kelas/Semester  : VIII/ 2 (dua) 
 
A. Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni tari 
B. Kompetensi dasar : Menampilkan Karya Seni Tari Kelompok Kreasi Sendiri  
C. Waktu  : 3 x pertemuan ( 6 jam mata pelajaran )  
D. Indikator  :  
1. Menjelaskan pengertian seni tari 
2. Menjelaskan unsur pokok tari 
3. Mengidentifikasi komposisi tari kelompok 
4. Menghubungkan tari kreasi dengan lingkungan sekitar 
5. Eksplorasi gerak tari di lingkungan setempat 
6. Improvisasi karya tari kreasi 
7. Mempertunjukkan tari kreasi kelompok 
E. Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengetian seni tari 
2. Menjelaskan unsure-unsur tari 
3. Mengidentifikasikan komposisi tari kelompok 
4. Menghubungkan tari kreasi dengan lingkungan sekitar  
5. Mengeksplorasi gerak tari di lingkungan sekitar 
6. Mengimprovisasi karya tari kreasi 
7. Mempertunjukkan tari kreasi kelompok di depan kelas 
F. Materi Pembelajaran : 
- Seni tari adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dalam 
bentuk gerak tubuh yang diperhalus melalui estetika 
- Unsur pokok tari yaitu gerak, ruang, tenaga, ekspresi, dan iringan 
- Komposisi tari terdapat empat aspek yaitu aspek balance, aspek broken, aspek 
alternate, dan aspek canon. 
- Eksplorasi yaitu pengalaman melakukan penjajakan gerak, untuk menghasilkan 
ragam gerak. Pada kegiatan ini berupa imajinasi melakukan interpretasi 
terhadap apa yang dilihat, didengar, dan diraba. Siswa dapat bebas bergerak 
mengikuti kata hatinya, mengikuti imajinasi dan interpretasinya. 
- Langkah- langkah dalam Mencipta gerak tari  
a. Menentukan tema yang akan di angkat  
b. Melakukan eksplorasi terhadap objek yang diangkat menjadi tarian 
c. Menentukan motif dan pengembangan 
d. Melakukan improvisasi 
- Improvisasi terbimbing. 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
- Model pembelajaran : Kontekstual  
- Metode pembelajaran : ceramah, tanya – jawab, demontrasi dan diskusi 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I 
1. Pendahuluan  
Kegiatan  Waktu  
a. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa sebelum 
belajar (religious), siswa member salam dan berdoa secara 
khitmat. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa (disiplin, tanggung jawab, jujur), 
siswa menjawab kehadiran sesuai nama  
5 menit 
c. Apserpsi  
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 
pengetahuan tentang seni tari (rasa ingin tahu, gemar membaca, 
disiplin) 
 
 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan Waktu  
a. Guru  membagi kelompok secara homogen, siswa membagi 
kelompok dengan teratur (disiplin, komunikatif, demokratif)  
b. Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian tari, serta tahapan-tahapan dalam 
Mencipta gerak tari yang dikaitkan dengan lingkungan sehari-
harinya dan pernah dialami oleh siswa, siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
Pemodelan, guru memperlihatkan video tarian dengan 
menggunakan laptop untuk melihat contoh-contoh gerak tarian 
dengan tema kegiatan sehari-hari, siswa memperhatikan video 
dengan seksama 
Questioning, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang apa yang telah dilihat, siswa memberikan 
pertanyaan. 
Observasi , guru mendorong pengetahuan siswa dengan 
memberikan kepada siswa untuk mencari sendiri kegiatan apa 
yang pernah dilakukan dan akan diangkat menjadi sebuah gerak 
tarian lalu diuraikan secara tertulis proses dari tarian yang 
diangkat. Siswa mengikuti instruksi dari guru.  
Learning community, guru mempersilahkan siswa berdiskusi 
secara kelompok dan bekerja sama dalam Mencipta ragam gerak 
tari. Siswa mengikuti instruksi guru. 
c. Elaborasi 
Guru membimbing siswa dalam memaparkan tema dan judul 
tarian sebagai tahapan dalam Mencipta gerak tari (rasa ingin tahu, 
kerja keras, komunikatif). 
d. Konfirmasi 
Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada seluruh peserta 
didik (disiplin, kerja keras, mandiri, tanggung jawab) 
 
35 menit 
 
3. Penutup  
Kegiatan  Waktu  
a. refleksi, guru dan siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari hari ini. 
b. Guru dan siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran ( kreatif, 
disiplin, mandiri, tanggung jawab) 
c. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
5 menit 
 
Pertemuan II 
 1. Pendahuluan 
Kegiatan  Waktu  
a. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa sebelum 
belajar (religious), siswa member salam dan berdoa secara 
khitmat. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa (disiplin, tanggung jawab, 
jujur), siswa menjawab kehadiran sesuai nama  
c. Apserpsi  
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai pelajaran 
sebelumnya atau melakukan refleksi (rasa ingin tahu, gemar 
membaca, disiplin) 
 
5 menit 
 
2. Kegiatan Inti  
Kegiatan Waktu  
a. Kegiatan dilakukan di luar kelas  
b. Guru  mempersilahkan siswa bergabung dengan kelompok 
masing-masing, siswa membagi kelompok dengan teratur (disiplin, 
komunikatif, demokratif)  
c. Eksplorasi 
 guru kembali menjelaskan tentang tahapan Mencipta gerak tari 
yang sesuai dengan kegiatan sehari-hari atau pengalaman siswa 
Inquiry, guru mendorong pengetahuan siswa dengan memberikan 
kepada siswa untuk mencari sendiri motif gerak dan 
pengembangan sesuai dengan tari dengan tema kegiatan sehari-
hari, menjadi sebuah gerak tarian. Siswa mengikuti instruksi dari 
guru.  
Learning community, guru mempersilahkan siswa berdiskusi 
secara kelompok dan bekerja sama dalam Mencipta ragam gerak 
tari . Siswa mengikuti instruksi guru. 
Eksplorasi dan improvisasi dalam tari, guru membimbing siswa 
dalam melakukan eksplorasi dan improvisasi gerak dalam 
menciptakan gerak tarian, siswa mengikuti instruksi guru 
d. Elaborasi 
Guru membimbing siswa dalam mendemonstrasikan motif gerak 
yang telah didapat  (rasa ingin tahu, kerja keras, komunikatif). 
e. Konfirmasi 
Guru memberikan apresiasi kepada siswa  (disiplin, kerja keras, 
mandiri, tanggung jawab) 
 
35 menit 
Penutup 
Kegiatan  Waktu  
a. refleksi, guru dan siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari hari ini. 
b. Guru dan siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran ( 
5 menit 
kreatif, disiplin, mandiri, tanggung jawab) 
c. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
Pertemuan III 
1. Pendahuluan 
Kegiatan  Waktu  
a. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa sebelum 
belajar (religious), siswa member salam dan berdoa secara 
khitmat. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa (disiplin, tanggung jawab, 
jujur), siswa menjawab kehadiran sesuai nama  
c. Apserpsi  
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai pelajaran 
sebelumnya atau melakukan refleksi (rasa ingin tahu, gemar 
membaca, disiplin) 
 
5 menit 
 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan  Waktu  
a. Pembelajaran berlangsung di ruang kelas 
b. Siswa dikelompokkan secara homogen (disiplin, komunikatif, 
demokratis) 
c. Elaborasi  
Setiap kelompok mempertunjukkan hasil karya tari kreasi siswa 
di depan kelas (rasa ingin tahu, krja keras, komunikatif) 
d. Konfirmasi  
Mengevaluasi hasil tes praktek siswa setelah tindakan model 
pembelajaran kontekstual (disiplin, kerja keras, mandiri, 
tanggung jawab) 
35 menit 
 
3. Penutup  
Kegiatan  Waktu  
a. refleksi, guru dan siswa melakukan refleksi tentang materi yang 
telah dipelajari hari ini. 
b. Guru dan siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran ( 
kreatif, disiplin, mandiri, tanggung jawab) 
c. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
5 menit 
 
f. Alat dan sumber belajar : 
 
1. Buku seni budaya untuk SMP Kelas VIII 
2. Buku penunjang yang relevan 
3. Laptop 
4. Papan tulis 
g. Instrumen penilaian  
1. Tehnik penilaian : tes kinerja  
2. Bentuk instrument  : Praktek 
3. Instrument/ soal : 
a. Amati berbagai aktivitas masyarakat sehari-hari dilingkunganmu. 
b. Pilih salah satu yang dapat dikembangkan menjadi gerak tari. 
c. Kembangkan gerak yang telah dipilih menjadi beberapa gerak tari 
(minimal 2 gerak ). 
4. Instrument penilaian : 
No Aspek  Indikator  Penilaian 
1 Kelancaran 
(fluency) 
- Dapat menyebutkan lebih dari 5 aktivitas 
masyarakat sehari-hari yang dapat di 
angkat menjadi tema tarian 
 
5 
- Dapat menyebutkan 5 aktivitas masyarakat 
sehari-hari yang dapat diangkat menjadi 
tema tarian 
 
4 
 
- Dapat menyebutkan beberapa aktivitas 
sehari-hari yang dapat diangkat menjadi 
tema tarian (kurang dari 5) 
 
3 
 
- Dapat menyebutkan 1 aktivitas sehari-hari 
yang dapat diangkat menjadi tema tarian 
 
2 
- Tidak dapat menyebutkan aktivitas sehari-
hari yang dapat diangkat menjadi tema 
tarian. 
 
1 
2 Kelenturan 
(fleksibility) 
- Dapat dengan lancar menyebutkan dan 
menunjukkan beberapa macam gerak setiap 
objek yang diamati pada proses eksplorasi 
(lebih dari 5 objek) 
5 
- Dapat menyebutkan dan menunjukkan 
beberapa macam gerak setiap objek yang 
diamati pada proses eksplorasi (5 objek) 
4 
- Dapat menunjukkan beberapa gerak dasar 
objek yang diamati pada proses eksplorasi 
(kurang dari 5 objek) 
3 
- Dapat menunjukkan gerak dasar terhadap 
objek yang diamati pada proses eksplorasi  
2 
- Tidak dapat menyebutkan dan 
menunjukkan gerak dasar objek yang 
diamati pada proses eksplorasi 
1 
3 
 
 
 
 
 
Keaslian 
(orisinilitas) 
 
 
 
 
- Dapat dengan terampil menunjukkan gerak 
yang unik, asli, dan tidak lazim 
5 
- Dapat menunjukkan  gerak, yang unik, asli 
dan tidak lazim 
 
4 
- Dapat menunjukkan gerak yang unik dan 
asli   
3 
- Dapat menunjukkan gerak yang unik 2 
- Tidak dapat menunjukkan ragam dan 
pengembangan gerak 
1 
4 Elaborasi  - Dapat menunjukkan dengan terampil dan 
lancar, ragam dan pengembangan gerak 
yang telah di eksplorasi (2 ragam 4 
pengembangan) 
5 
- Dapat menunjukkan dengan lancar ragam 
dan pengembangan gerak yang telah di 
eksplorasi (2 ragam 2 pengembangan) 
4 
- Dapat menunjukkan ragam dan 
pengembangan gerak yang telah di 
eksplorasi (2 ragam 1 pengembangan) 
3 
- Dapat menunjukkan ragam gerak yang 
telah di eksplorasi (2 ragam) 
2 
- Tidak dapat menunjukkan ragam dan 
pengembangan gerak yang telah di 
eksplorasi 
1 
5 Redefinition  - Keaktifan dan ketekunan dalam menjawab 
pertanyaan dan diskusi kelompok untuk  
5 
- Aktif dan tekun dalam menjawab dan 
berdiskusi 
4 
- Aktif dalam menjawab dan diskusi 
kelompok 
3 
- Aktif dalam diskusi kelompok 2 
- Tidak aktif dan tekun dalam menjawab 
pertanyaan dan diskusi kelompok 
1 
 
  NA= 
𝑆𝑝
𝑆𝑚
 x 100% 
Ket : NA= Nilai Akhir 
 Sp = Skor Perolehan 
 Sm = Skor Maksimal 
 
Sumber : Irniyati (dalam Amalia, 2016:37) 
Pedoman Penskoran menggunakan skala Likert : 
 Sangat Baik : 5 
 Baik   : 4 
 Cukup   : 3 
 Kurang  : 2 
 Sangat Kurang  : 1 
  
      Makassar, 20 Mei 2017 
Mengetahui,        
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 
 
 
Muhammad Amin, S.Pd          Almi Samsinar 
  Nip. 19662 1231 198703 1 181 
  
 
DOKUMENTASI 
 
 
Gambar 1 Suasana pembelajaran pada pertemuan I siklus I (dok. Ita arpianti) 
 
 
 
Gambar 2 Guru melakukan pemodelan dengan menunjukkan contoh motif dan 
pengembangan gerak (dok. Ita arpianti) 
 Gambar 13. Perwakil kelompok II menunjukkan salah satu pose gerak pengembangan  
 
Gambar 14. Perwakilan kelompok 3 menampilkan gerak pengembangannya (dok. Ita 
arpianti) 
 Gambar 15. Perwakilan kelompok  menunjukkan pose gerak mencuci baju (dok. Ita arpianti) 
 
 
Gambar 16. Pose pengembangan gerak (dok.ita arpianti) 
  
 
Gambar 3. Suasana diskusi siklus I untuk menentukan tema gerak tari setiap kelompok 
(dok.ita arpianti) 
 
 
 
Gambar 4. Suasana pemodelan siklus II dengan menonton videp tari (dok ita arpianti) 
 
  
Gambar 5 suasana pertemuan II siklus I, siswa dalam menjawab pertanyaan guru dengan 
bermain game (dok. Ita arpianti) 
 
 
 
Gambar 6. Sik II Guru membimbing siswa pada proses improvisasi gerak (dok. Ita arpianti) 
  
Gambar 7. siklus I Guru membimbing improvisasi gerak siswa (dok.ita arpianti) 
 
 
 
 
Gambar 8. guru membimbing siswa dalam proses eksplorasi (dok. Ita arpianti) 
 
 
  
Gambar 11. Kelompok 4 menunjukkan gerak tari kelompoknya(dok ita arpianti) 
 
 
Gambar 12. Kelompok 5 menunjukkan geraktari kelompoknya (dok. Ita arpianti) 
 
  
Gambar 9. Kelompok 3 menampilkan gerak tari kelompoknya (do. Ita arpianti) 
 
 
Gambar 10. Kelompok 1 menampilkan gerak tari kelompoknya (dok.ita arpianti) 
 
 
 
 Gambar 13. Peneliti dan siswa kelas VIII E SMPN 1 CINA usai pembelajaran tari 
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